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ABSTRAK

Penelitian tentang formulasi krim antioksidan dari ekstrak kulit buah
kakao (Theobroma cacac L.) telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk memformulasi krim ekstrak kulit buah kakao yang stabil secara
fisika. Kulit buah kakao segar diekstraksi dengan penyari etanol-air (7:3)
dan penyari aseton-air (7:3) kemudian diuji aktivitas antioksidannya
dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Ekstrak aseton-air (7:3)
yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi (ICsq = 0,08 mg/mi terhadap
radikal bebas DPPH) diformulasi menjadi sediaan krim dengan bahan
pengemulsi yang bervariasi yaitu emulgater anionik (trietanolamin (TEA)-
stearat dengan variasi konsenfrasi TEA 1%, 2% dan 3%) dan emulgator
nonionik (tween 60-span 60 3%, 4% dan 5%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa knm dengan emulgator tween 60-span 60 3 %
adalah krim yang paling stabil secara fisika.

Kata kunei ® kulit buah kakao, antioksidan, krim, stabilitas fisika, tween 60-
span 60
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ABSTRACT

A research about the antioxidant cream formulation from cocoa
(Theobroma cacao L.) pod husk extract have been done. The research
was aimed to formulate extract of cocoa pod husk cream which is
physically stable. Fresh cocoa pod husk was extracted with both of
ethanol-water (7:3) and acetone-water (7:3), then both of extracts was
tested their antioxidant activities by DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhidrazyl)
method. The acetone-water (7-3) extract which have the higher antioxidant
activity (ICso = 0,08 mg/ml toward DPPH free radical) was formulated
become cream preparation with variated emulsifying agents, i.e. anionic
emulsifier (stearic-triethanalamine (TEA) with vary concentrations of TEA
i.e. 1%, 2% and 3%) and nonionic emulsifier (span 60-tween 60 3%, 4%
and 5%). The result of research indicated that antioxidant cream with span
60-tween 60 3% as emulsifying agent was the most physically stable
cream.

Key words : cocoa pod husk, antioxidant, cream, physics stability, span
60- tween 60
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PENDAHULUAN

Tanaman coklat atau biasa disebut kakao (Theobroma cacao L.
berasal dari famili Sterculiaceae. Di Indonesia tanaman kakao merupakan
tanaman perkebunan yang mempunyai arti ekonomi penting sebagai
komoditi ekspor. Masa depan komoditi ini cukup cerah karena
diperkirakan permintaan dunia terhadap komoditi ini  akan terus
meningkat. Dengan meningkatnya produksi kakao tersebut maka limbah
yang dihasilkan semakin meningkat pula, Limbah kakao terdiri dari kulit
buah (76.6%), kulit biji (21,74%) dan plasenta (2,59%). Kulit buah kakao
merupakan kulit bagian luar yang menyelubungi biji kakao dengan tekstur
yang kasar, tebal dan keras. Limbah tersebut menjadi suatu masalah yang
serius yaitu menimbulkan penyakit inokulum yang signifkan bila digunakan
sebagai pupuk kompos pada tanaman dan bersifat toksis bila digunakan
sebagai pakan ternak. Suatu strategi diperiukan untuk mengkomersialkan
produk baru dari limbah kulit buah kakao tanpa berpengaruh pada nilai
ekonomi dari biji yang dihasilkan {1,2,3).

Tanaman kakao mengandung senyawa antioksidan dan
antiradikal yang telah diuji secara invitro. Beberapa dari senyawa fenclik
tersebut yaitu katekin, epikatekin, antosianidin, proantosianidin, asam
fenolik, dan beberapa flavonoid lainnya. Kulit buah coklat mengandung

pigmen kakao (campuran dar flavenoid terpolimerisasi atau terkondensasi




meliputi antosianidin, katekin, leukoantosianidin) yang kadang berikatan
dengan glukosa, karbohidrat berbobot molekul besar (poliskanda) dan
berbobot molekul rendah (monosakarida, oligosakarida) (3,4).
Anticksidansia dapat bekerja dengan cara mengatasi efek-efek
kerusakan pada kulit manusia yang diakibatkan oleh radikal bebas yang
merupakan faktor utama pada proses penuaan (aging) dan kerusakan
jaringan kulit. Salah satu bentuk sediaan untuk penggunaan secara topikal
yaitu sediaan krim. Krim adalah bentuk sediaan setengah padat yang
mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam
bahan dasar yang sesuai. Sediaan krim untuk kulit dapat berfungsi
sebagai pelindung yang baik bagi kulit (5,6,7). Dengan demikian, ekstrak
kulit buah kakao berpotensi untuk diformulasi menjadi krim antioksidan.
Salah satu syarat yang harus dipenuhi suatu sediaan krim yang
baik adalah stabil secara fisika karena tanpa hal ini suatu emulsi akan
segera kembali menjadi dua fase yang terpisah. Ketidakstabilan emulsi
dibuktikan dengan terjadinya kriming, flokulasi, dan penggumpalan
dimana dapat juga diamati secara visual adanya pemisahan fase,
perubahan kekentalan emulsi, serta terjadinya inversi fase (8,9).
Permasalahan yang timbul dari uraian di atas yaitu bagaimana
memperoleh ekstrak kulit buah kakao dengan kandungan senyawa
antioksidan yang optimal dan bagaimana memperoleh formulasi knm
anftioksidan yang. memenuhi syarat kestabilan fisika suatu emulsi. Untuk

itu, pada penelitian ini dibuat dua jenis ekstrak yang kemudian diuji




aktivitas antioksidannya dengan metode uji akfivitas pengikatan radikal
bebas DPPH (2 2-difeni-1pikrilhidrazil). Ekstrak dengan aklivitas
anticksidan tertingal kemudian diformulasi dalam bentuk krim tipe m/fa
menggunakan beberapa perbandingan konsentrasi emulgator nonionik
dan anionik yang dilanjutkan dengan membandingkan perubahan
organoleptis serta kestabilan fisika krim yang dihasilkan setelah kondisi
penyimpanan dipercepat meliputi volume kriming, perubahan kekentalan,
dan ukuran tetes terdispersi serta inversi fase, Dengan demikian, dari
hasil penelitian ini diharapkan bisa memperoleh suatu bentuk krim
antioksidan ekstrak kulit buah kakao {Theobroma cacao L.) tipe m/a yang

paling stabil secara fisika.
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TINJAUAN PUSTAKA

1.L13 Uraian Bahan Alam

II.11.1 Sistematika Tanaman (10)

Regnum . Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi  : Angiospermae

Kelas . Dicotyledonae

Subkelas  : Dialypetalae

Bangsa : Malvales (Columniferae)
Suku : Sterculiaceae

Marga : Theobroma

Jenis . Theobroma cacao L.

I.1.2 Morfologi

Tanaman kakao merupakan suatu pohon yang tidak begitu tinggi,
3-8 m, seringkall mengadakan percabangan tidak jauh dari tanah. Daun
tunggal, bertulang menyirip, memanjang-bulat telur terbalik bertepl rata,
dengan ujung meruncing, 4-20 % 10-40 cm. Bunga banci, berbilangan 5,
terkumpul dalam suatu berkas dalam ketiak daun atau bagian batang dan
dahan yang sudah tua. Daun kelopak berbentuk lanset, putih atau agak
lembayung. Daun mahkota sedikit lebih panjang, benang sar berlekatan

berbentuk tabung, bakal buah beruang 5 dan bakal biji tak berhingga {10).




Buahnya adalah buah buni, bangun telur-memanjang dengan 5
pasang rusuk, berwama lembayung kemerah-merahan atau hiau
kekuningan. Biji bersalut selaput putih yang rasanya masam-masam
manis {10). Kulit buah kakao terdiri atas tiga lapisan yaitu epikarpium
(lapisan terluar yang keras, tebal, berserat dan berpigmen), mesokarpium
(lapisan tengah yang tipis, keras dan agak berkayu) dan endokarpium
{lapisan terdalam dengan ketebalan bervariasi, berserat berwarna putih)
(11).

1.3 Kandungan Kimia

Kulit buah kakao mengandung tecbromin sekitar 0,4%b/b dan
kalium 3-4%b/b dalam sampel kering, pigmen kakao (campuran dari
flavonoid terpolimerisasi atau terkondensasi  meliputi antosianidin,
katekin, leukoantosianidin), yang kadang berikatan dengan glukosa,
karbohidrat berbobot molekul besar (polisakarida) dan berbobot molekul
rendah (monosakarida, oligosakarida). Kulit buah kakao mengandung
polisakarida meliputi pektin, gom dan selulosa (3).

.2 Metode Penyarian

Ekstraksi adalah proses melarutkan komponen-komponen kimia
yang terdapat dalam suatu sampel dengan menggunakan pelarut yang
sesual dengan komponen yang diinginkan. Tujuan ekstraksi adalah untuk
menarik komponen kimia yang terdapat dalam bahan alam, Ekstraksi ini

didasarkan pada perpindahan massa komponen zat padat ke dalam dan




perpindahan mulai terjadi pada lapisan antarmuka, kemudian terdifusi
masuk ke dalam pelarut (12),

Jenis-jenis ekstraksi bahan alam yang serng dilakukan adalah
ekstraksi secara dingin seperti maserasi, perkolasi, ekstraksi secara
panas seperti refluks, sokletasi dan destilasi uap air (12).

I.2.1 Ekstraksi secara Maserasi

Maserasi merupakan cara penyajian yang sederhana. Maserasi
dilakukan dengan merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari.
Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga
sel yang mengandung zat aktif yang akan larut, dan karena adanya
perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif yang di dalam dengan yang
di luar sel, maka larutan yang terpekat akan terdesak ke luar, Peristiwa
tersebut berulang sehingga tercapai keseimbangan konsentrasi antara
larutan di luar sel dan di dalam sel (12).

1.2.2 Pemilihan Cairan Penyari

Flavonoid terutama berupa senyawa yang larut dalam air, terutama
bentuk glikosidanya, dan oleh karena itu senyawa ini berada dalam
ekstrak air tumbuhan. Mereka dapat diekstraksi dengan etanol 70 % (12).

Tannin terkondensasi (proantosianidin)  merupakan polimer
flavenoid (13). Tannin diekstraksi dengan pelarut organik berair. FPelarut
aseton 70% dan air 30% adalah cairan pengeksiraksi yang lebih efektif

daripada pelarut alkehol. Aseton mencegah interaksi protein-tannin. Hal ini




merupakan pendekatan yang digunakan dalam metode pengendapan
protein (14).
II.3 Radikal Bebas

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang memiliki satu atau
lebih elekiron yang tidak berpasangan, sedangkan spesies oksigen reakiif
adalah spesies oksigen yang potensial toksik (15,16). Konsekuensi
berupa kecendrungan mempercleh elektron dar  substansi  lain
menjadikan radikal bebas bersifat sangat reaktif. Tidak semua spesies
oksigen reaktif adalah radikal bebas misalnya H:O: dan singlet oksigen
bukan radikal bebas, tetapi termasuk spesies oksigen reaklif. Karena
adanya kecenderungan mengambil sebuah elekiron (e7) dan senyawa-
senyawa lain maka maka spesies oksigen ini sangat reakiif. (18)

Reduksi terhadap oksigen menjadi molekul air adalah reaksi
fundamental dalam pernapasan, yakni makanan diubah menjadi energi
yang berguna untuk keperluan sel-sel dalam tubuh kita. Penambahan
berturut-turut sebanyak empat elekiron pada oksigen akan menghasilkan
air dan juga menhasilkan radikal bebas yang mempunyai potensi merusak
sel. (17). Molekul tersebut adalah radikal bebas superoksida, hidrogen
peroksida, dan radikal bebas hidroksil. Unsur yang terakhir ini bersifat
sangat toksik tetapi memiliki masa hidup singkat. Di luar tubuh, asam
lemak dalam makanan yang bereaksi dengan radikal bebas menghasilkan

peroksidasi yang disebut tengik. (17)




Reaksi radikal bebas sebenamya adalah suatu mekanisme
bickimia yang normal yang terjadi pada tubuh kita. Radikal bebas
biasanya hanya bersifat intermediet (perantara), dan kemudian cepat
diubah menjadi substan lain yang tidak membahayakan tubuh kita. Tetapi
jika pada kesempatan yang berumur sangat pendek ini, radikal bebas
berternu DMNA atau enzim atau asam lemak majemuk tak jenuh
{polyunsaturated fats), maka suatu permulaan sel dapat terjadi. Karena
lemak tak jenuh merupakan merupakan target utama radikal bebas, maka
lemak pada membran sel khususnya yang tak jenuh merupakan sasaran
radikal bebas. Jika reaksi berantai tersebut terjadi di dalam membran sel,
maka membran dapat rusak atau hancur, sehingga dapat menyebabkan
kematian sel. (17)

Kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh serangan radikal bebas
antara lain : (18)

1). Membran sel

Terutama komponen penyusun membran berupa asam lemak tak
jenuh yang merupakan bagian dari fospolipd dan mungkin juga protein,
Perusakan bagian dalam pembuluh darah akan akan mempermudah
pengendapan berbagai zat pada bagian yang rusak tersebut, termasuk
kolesterol, sehingga timbul ateroskierosis. Serangan radikal hidroksil
pada asam lemak tak jenuh dimulai dengan interaksi oksigen pada
rangkaian sehingga terbentuk lipid hidroperoksida, yang selanjutnya

merusak bagian sel dimana hidroperoksida ini berada.
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2) Kerusakan protein

Terjadinya kerusakan protein termasuk oksidasi protein akan
mengakibatkan kerusakan jaringan tempat protein itu berada, sebagai
contoh kerusakan protein pada lensa mata mengakibatkan terjadinya
katarak.
3) Kerusakan DNA

Radikal bebas hanya salah satu faktor dari banyak faktor yang
menyebabkan kerusakan DMA. Penyebab lain misalnya virus, radiasi dan
zat kimia karsinogen. Sebagai akibat kerusakan DNA ini dapat timbul
penyakit kanker,
4) Peroksida lipid

Lipid dianggap molekul yang paling sensitif terhadap serangan
radikal bebas sehingga terbentuk lipid peroksida. Terbentuknya lipd
peroksida yang selanjutnya dapat menyebabkan kerusakan lain dianggap
salah satu penyebab terjadinya berbagai penyakit degeneratif.
5) Dapat menimbulkan autoimun

Autoimun adalah terbentuknya antibodi terhadap suatu sel tubuh
hiasa. Pada keadaan normal antibodi hanya terbentuk bila ada antigen
yang masuk dalam tubuh. Adanya antibodi untuk sel tubuh biasa dapat
merusak jaringan tubuh dan sangat berbahaya.
8) Proses penuaan

Secara teori radikal bebas dapat dimusnahkan oleh berbagai

antioksidan, tetapi tidak pernah mencapai 100%. Karena itu secara pelan
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dan pasti terjadi kerusakan jaringan oleh radikal bebas yang tidak

terpunahkan.  Kerusakan jaringan secara pelan ini menyebabkan

lerjadinya ketuaan,
.4 Antioksidan

Anticksidan didefinisikan sebagai inhibitor yang bekerja
menghambat oksidasi dengan cara berekasi dengan radikal bebas reaktif
membentuk radikal bebas tidak reaktif yang stabil. Antioksidan merupakan
semua bahan yang dapat menunda atau mencegah kerusakan akibat
oksidasi pada molekul sasaran (19). Dalam pengertian kimia, antioksidan
adalah senyawa-senyawa pemberi elektron, tetapi dalam pengertian
biclogis lebih luas lagi, yaitu semua senyawa yang dapat meredam
dampak negatif oksidan, termasuk enzim-enzim dan protein-protein
pengikat logam. Antioksidan merupakan senyawa Yyang dapat
menghambat spesies oksigen reaktif/spesies nitrogen reaktif (ROS/RNS)
dan juga radikal bebas sehingga anticksidan dapat mencegah penyakit-
penyakit yang dihubungkan dengan radikal bebas seperti karsinogenesis,
kardiovaskuler, dan penuaan (aging) (20).
.41 Mekanisme kerja antioksidan

Anticksidan bekerja melindungi sel dan jaringan sasaran dengan
cara (21):
1 memusnahkan (scavenge) radikal bebas secara enzimatik atau

dengan reaksi lkimia langsung

2. mengurangi pembentukan radikal bebas




3. mengikat ion logam yang terlibat dalam pembentukan 3pe.!'.ﬁas ¥yang
reaklif {transferin, seruloplasmin, albumin)

4. memperbaiki kerusakan sasaran

5. menghancurkan molekul yang rusak dan menggantinya dengan yang
baru.

Antioksidan ada dua macam, yaitu antioksidan endogen (enzim)
dan anticksidan eksogen (vitamin ) (22,21,23). Antioksidan endogen
adalah antioksidan yang ada dalam tubuh organisme misalnya enzim
katalase, glutation peroksidase (GPx), superoksid dismutase (S0D), asam
urat, dan ubiquinol (22,24.21). Antioksidan eksogen adalah antioksidan
yang diperoleh dari luar tubuh organisme seperti tokoferol, flavonoid,
karotenoid dan vitamin C (22,24,23). Antioksidan vitamin lebih populer
sebagai antioksidan dibandingkan antioksidan enzim, mencakup a-
tokoferol (vitamin E), B-karoten (vitamin A), asam askorbat (vitamin C)
(25). Vitamin C bekerja secara sinergis dengan beberapa vitamin dan
mineral lain, dan juga antioksidan lain, untuk menurunkan tingkat kanker
dan kerusakan kardiovaskuler dan untuk meningkatkan efek proteksi dari
sistem pertahanan tubuh (26)

Pemusnahan radikal bebas hanya dapat dilakukan bila tepat waktu,
tepat tempat dan tepat dosis. Bila anticksidan diperlukan pada membran
dari mikrosom sedangkan keberadaanya adalah di sitosol maka

antioksidan tersebut tidak tepat tempat (17).




Antioksidan terdapat secara alamiah dalam lemak nabati. Ada dua
macam antioksidan berdasarkan cara kerjanya yaitu antioksidan primer
dan antioksidan sekunder,

1.4.2 Jenis-jenis antioksidan
I.4.2.1 Antioksidan primer

Antioksidan primer adalah suatu zat yang dapat menghentikan
reaksi berantai pembentukan radikal yang melepaskan hydrogen. Zat-zat
yang termasuk dalam golongan ini adalah yang berasal dari alam dan
dapat pula buatan, antara lain ; tokoferol, lesitin, fosfatida, sesamel,
gosipol, dan asam askorbat Antioksidan alam yang paling banyak
ditemukan dalam minyak nabati adalah tokoferol yang mempunyai
kesktifan vitamin E dan terdapat dalam bentuk a, B, y, dan & tokoferol tapi
a-tokoferol yang menunjukkan keaktifan vitamin E yang paling tinggi.
Antioksidan sintetik yang banyak digunakan sekarang adalah senyawa-
senyawa fenol yang biasanya agak beracun. Karena itu, penambahan
antioksidan ini harus memenuhi beberapa syarat, misalnya tidak
berbahaya bagi kesehatan, tidak menimbulkan wama yang tidak
diinginkan, efektif pada konsentrasi rendah, larut dalam lemak, mudah
didapat, dan ekonomis. Empat macam antioksidan yang sering digunakan
pada bahan makanan adalah Butylated hydroxyanysole (BHA), Butylated
hydroxytoluene (BHT), Propylgaliate (PG), dan Nordihydroguairetic acid

(NDGA), (19)
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1.4.2.2 Antioksidan sekunder

Antioksidan sekunder adalah suatu zat yang dapat mencegah kerja
peroksidan sehingga dapat digolongkan sebagai sinergik. Beberapa asam
organik tertentu, biasanya asam di- atau trikarboksilat, dapat rhengikat
logam-logam (sequistran). Misalnya satu molekul asam sitrat akan
mengikat proocksidan Fe seperti sering dilakukan pada minyak kacang
kedelai. EDTA (Efilendiamin tetraasetat) adalah logam yang sering
digunakan dalam minyak salad (19).

.5 Spektrofotometer UV-VIS

Spektrofotometer adalah alat untuk mengukur transmittans dan absorbans
suatu contoh sebagai fungsi panjang gelombang; pengukuran terhadap
suatu deretan contoh pada suatu panjang gelombang tunggal mungkin
dapat juga dilakukan. {27)

II.5.1 Prinsip Dasar

Apabila radiasi elektromagnetik pada daerah ultraviolet dan sinar
tampak melalui senyawa yang memiliki ikatan-ikatan rangkap, sebagan
dari radiasi biasanya diserap oleh senyawa. Jumiah radiasi yang diserap
tergantung pada panjang gelombang radiasi dan struktur senyawa.
Penyerapan sinar radiasi disebabkan oleh pengurangan energi dan sinar
radiasi pada saat elektron-elekiron dalam orbital berenergi rendah
tereksitasi ke orbital berenergi lebih tinggi (27).

Hubungan antara kadar dengan intensitas sinar yang diserap oleh

contoh yang dianalisis dinyatakan oleh hukum Lambert-Beer :(28)
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Loglofil=A=a.b. C
Dimana :  lo = intensitas sinar sebelum melewati contoh

I = intensitas sinar setelah melewati contoh

A = absorban

a = absorpsifitas molekul

b = ketebalan kuvet

¢ = konsentrasi larutan
oleh karena a dan b nilainya tetap (wadah yang dipakai spesifik), maka A
berbanding lurus dengan c (konsentrasi larutan). Dalam penurunan hukum
ini dianggap bahwa:
(1) radiasi yang masuk adalah monokromatik, (2) spesies penyerap
berkelakuan tidak tergantung satu terhadap lainnya dalam proses
penyerapan, (3) penyerapan terjadi dalam volume yang mempunyai luas
penampang yang sama, (4) dengan radiasi tenaga adalah cepat (tidak
terjadi fluoresensi), dan (5) indeks bias tak tergantung pada konsentrasi
(tidak beriaku pada konsentrasi yang tinggi) (29).

Untuk penentuan kadar spektrofotometri, yang ditentukan adalah

absorbsl maksimum kurva absorbsi. Jika absorbsi ini untuk penentuan
kadar sangat rendah atau senyawa mula-mula mengabsorbsi di bawah
220 nm, maka seringkali senyawa diubah dulu menjadi suatu zat wama

melalui reaksi kimia dan absorbsi ditentukan dalam daerah sinar tampak.

(30).
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I.5.2 Serapan oleh Senyawa

Serapan cahaya oleh molekul dalam daerah spektrum ultraviolet

dan terlihat tergantung pada struktur elektronik dari molekul. Spektra

ultraviolet dan visible dari senyawa-senyawa organik berkaitan erat
transisi-transisi diantara tingkatan-tingkatan tenaga elekironik. Oleh
karena itu, serapan radiasi ultravioletivisible sering dikenal sebagai
spekiroskopi elektronik, Transisi-transisi biasanya antara orbital ikatan
atau orbital pasangan bebas dan orbital non ikatan tak jenuh atau orbital
anti ikatan. Panjang gelombang serapan merupakan ukuran dari
pemisahan tingkatan-tingkatan ftenaga dari orbital-orbital yang
bersangkutan. Pemisahan tenaga yang paling tinggi diperoleh bila
elektron-elektron dalam ikatan — 1 tereksitasi yang menimbulkan serapan
dalam daerah dari 120 hingga 200 nm. Daerah ini dikenal sebagai daerah
ultraviolet vakum dan relatif tidak banyak membernkan keterangan. Diatas
200 nm, eksitasi elekiron dari orbital-orbital p dan d dan orbital T terutama
sistern terkonjugasi —  segera dapat diukur dan spektrum yang diperoleh
memberikan banyak keterangan. Meskipun demikian, terdapat
keuntungan yang selektif dari serapan ultraviolet yaitu gugus-gugus
karakteristik dapat dikenal dalam molekul-molekul yang sangat kompleks.
Sebagian besar dari molekul yang relatif kompleks mungkin transparan
dalam ultraviolet sehingga kita mungkin memperoleh spekirum yang

semacam dari molekul yang sederhana (30).
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Spektrum ultraviolet adalah gambar antara panjang gelombang
atau frekuensi serapan lawan intensitas serapan (transmitasi atau
absorbansi). Sering juga data ditunjukkan sebagai gambar grafik atau
tabel yang menyatakan panjang gelombang lawan serapan molar atau log
dan serapan molar {27).

1.5.2 Peralatan Spektrofotometer

Komponen-komponen pokok dari spekirofotometer meliputi (30 :

1.L6.3.1 Sumber tenaga radiasi

Sumber radiasi yang ideal untuk pengukuran serapan harus
menghasilkan spektrum kontinu dengan intensitas yang seragam pada
keseluruhan kisaran panjang gelombang yang sedang diamafi. Sumber-
sumber radiasi UV yang kebanyakan digunakan adalah lampu hidrogen
dan lampu deuterium. Terdirl dan sepasang elekiroda yang terselubung
dalam tabung gelas dan diisi dengan gas hidrogen atau deuterium pada
tekanan yang rendah dengan panjang gelombang 180-350 nm dan
digunakan juga lampu xencn, tetapi lampu xenon tidak sestabil lampu
hidrogen.
I1.5.3.2 Monokromator
Dalam  spekirofotometer, radiasi polikromatik  diubah  menjadi
menokromatik. Ada dua jenis alat yang digunakan yaitu penyaring dan
monokromator. Monokromator merupakan serangkaian alat optik yang
menguraikan radiasi polikromatik menjadi jalur-jalur yang efeklif atau

panjang gelombang tunggal.
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1.5.3.3 Tempat cuplikan

Larutan ditempatkan dalam sel atau kuvet Untuk daerah visibel
digunakan gelas biasa atau quartz. Sel untuk larutan mempunyai panjang
1-10 cm. Sebeium sel dipakai, harus dibersihkan dengan air atau jika
dikehendaki dapat dicuci dengan larutan deterjen atau asam nitrat panas.
11.5.3.4 Detektor dan pencatat

Deteklor menyerap tenaga foton yang mengenai cuplikan dan merubah
tenaga tersebut untuk diukur secara kuantitatif seperti sebagai arus listrik
atau perubahan-perubahan panas. Kebanyakan detektor menghasilkan
sinyal listrik yang dapat mengaktifkan meter atau pencatat.

Gambar 4. Diagram sederhana spektrofotometer

Tempat

Pencalat

L 3

k

! Sumber k—"t Monokromator [—* Delektor

cuplikan

.6 Pengertian Kosmetik

Kosmelik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untul
digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir
dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk
membersinkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau
memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada
kendisi yang baik {31).

Definisi produk kosmetik yang dibuat oleh Federal Food, Drug and
Cosmetic menetapkan bahwa kosmefik adalah barang yang digunakan

dengan cara menggosck, menuang, menabur, menyemprotkan atau
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penggunaan lainnya pada tubuh manusia di setiap tempat untuk
membersihkan, mempercantik atau merubah penampilan kulit (5).
ILT Uraian Kulit

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan membatasi
dari lingkungan hidup manusia, juga merupakan organ yang esensial dan
vital serta merupakan cermin kesehatan dan kehidupan, di samping
sebagai sarana komunikasi nonverbal antarindividu. Kulit mendukung
penampilan serta kepribadian seseorang dan menjadi ciri berbagai tanda
kehidupan juga sebagai indikator kesehatan, kemakmuran, dan
kebiasaan. Fungsi kulit antara lain ; proteksi, absorbsi, ekskresi,
penginderaan sensoris, pengaturan suhu tubuh, pembentukan pigmen,
keratinisasi, produksi vitamin D serta ekspresi emosi {5, 32).
Kulit dapat dibagi menjadi 3 lapisan besar, yaitu (5, 32) :
1.7.1 Lapisan epidermis atau kutikula

Lapisan epidermis dibentuk oleh 5 |apisan sel yaitu stratum
komeum (lapisan tanduk), stratum lusidum, stratum granulosum, stratum
spinosum, stratum basale.

Stratum korneum merupakan lapisan tanduk yang terdini dari sel-sel
kulit mati. Daerah paling tebal adalah telapak tangan dan kaki (sekitar 0,4
— 0,6 mm) tetapi paling tipis pada daerah muka.

Stratum lusidum berada tepat di bawah stratum komeum dan

dianggap sebagal lapisan yang berada di antara lapisan korneum dan
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lapisan granuler. Lapisan ini mengontrol keluar masuknya air melalul kulit.
Lapisan ini jelas tampak pada telapak tangan dan kaki.

Stratum  granulosum atau lapisan granuler mengandung
keratohialin. Ketebalan lapisan ini bervariasi, lapisan yang paling tebal
pada telapak tangan dan kaki,

Stratum spinosum terdiri atas beberapa lapis sel yang berbentuk
poligonal yang besamya berbeda. Sel-sel stratum spinosum mengandung
banyak glikogen.

Stratum basale merupakan dasar epidermis, berproduksi dengan
mitosis. Stratum basale terdiri atas sel-sel berbentuk kubus yang tersusun
vertikal pada perbatasan dermo-epidermal dan berbasis seperti pagar.
Lapisan ini terdiri dari 2 jenis sel yaitu sel berbentuk kolumnar dan sel
pembentuk melanin  (melanosit); sel ini mengandung butir pigmen
(melanosomes).

I.7.2 Lapisan dermis

Adalah lapisan di bawah epidermis yang jauh lebih tebal daripada
epidermis, terbentuk oleh jaringan elastik dan fibrosa dengan elemen
seluler, kelenjar rambut sebagai adneksa kulit, terdin atas :

» Pars papilare yaitu bagian yang menonjol ke epidermis bensi ujung
serabut saraf dan pembuluh darah

%+ Pars retikulare yaitu bagian di bawahnya yang menonjol ke arah
subkutan, bagian ini terdiri atas serabut-serabul penunjang misainya

serabut kolagen, elastin, dan retikulin.
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Ketebalan dermis bervariasi pada bagian-bagian tubuh dan
mengganda pada usia antara tiga dan tujuh tahun apalagi pada masa
pubertas. Dengan penuaan, ketebalan dan kelembutan menurun pada
lapisan dasar. Dermis, dimana terdapat banyak serabut saraf, pembuluh
darah, dan kelenjar keringat, sebagian besar terdiri atas kolagen,
Fibroblast merupakan jenis sel utama pada dermis. Sel ini menghasilkan
kolagen, elastin, protein matriks lainnya, dan enzim-enzim seperti
kolagenase dan stromelisin (33).

Kolagen yang merupakan protein alami terkuat, menghasilkan sifat
ketahanan dan gaya pegas dari kulit. Kolagen merupakan fokus dari
penelitian tentang anti-aging dan target dar beberapa produk yang
berkaitan dengan kulit Pentingnya kolagen ditekankan dalam literatur
tentang beberapa bahan topikal yang diklaim dapat meningkatkan sintesis
kolagen seperti asam glikolat dan asam askorbat (33).

II.L7.3 Lapisan subkutis

Lapisan ini merupakan kelanjutan dan dermis, terdin atas jaringan
ikat longgar berisi sel-sel lemak. Lapisan ini berfungsi sebagai cadangan
makanan. Dl lapisan ini terdapat ujung-ujung saraf tepi, pembuluh darah
dan getah bening.

II.L8 Penuaan pada Kulit (Skin Aging)

Jika radikal bebas sekali terbentuk, maka reaksi berantai dapat

menghasilkan banyak molekul sejenis. Molekul ini sangat reakiif dan

mampu menyebabkan kerusakan sel. Radikal bebas antara lain hidroksil,
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anion superoksida, hidrogen peroksida, asam hipoklorat, oksigen singlet,
dan peroksil. Radikal bebas dan senyawa oksigen reakiif (reactive oxygen
species/ROS) lainnya yang diproduksi dalam jumlah normal
sesungguhnya penting untuk menjaga fungsi biclogis, seperti halnya sel
darah putih menghasilkan hidroperoksida untuk membunuh beberapa
jenis bakter dan fungi, Namun, jika jumlahnya berlebihan, ia akan mencari
pasangan elektronnya dengan merampas secara radikal dari molekul lain
yang mengakibatkan kerusakan oksidatif jaringan yang sering dikenal
sebagai stres oksidatif (34).

Radikal bebas mengakibatkan kerusakan sel yang pada ujungnya
menimbulkan berbagai penyakit, seperti penuaan dini, penyakit jantung,
artritis, kanker, katarak dan sebagainya. Radikal bebas adalah molekul
yang tidak memiliki pasangan elekiron, dan karena dalam keadaan normal
elektron hadir secara berpasangan, radikal bebas memiliki tendensi untuk
mencari pasangan elektronnya. Radikal bebas ini mengambil elektron
yang telah berpasangan, sehingga merobek membran sel dan merusak
materi genetik, proses ini dikenal dengan nama oOksidasi
Sebagian radikal bebas terbentuk sebagai hasil dari proses metabolisme
alami tubuh. Tapi sebagian lainnya terbentuk karena pengaruh fakior-
faktor luar seperti polutan lingkungan, kurang olahraga, dan gaya makan
yang tidak sehat (34).

Saat kulit manusia terpapar sinar ultraviolet (UV B), oksigen aktif

(radikal bebas) dihasilkan, yang dimusnahkan dengan kelebihan melanin.
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Pigmentasi dari kelebihan melanin dapat menyebabkan munculnya noda

dan bintik pada kulit Selanjutnya saat kulit manusia terpapar sinar
ultraviolet (UV A), radiasinya menembus permukaan dan diabsorbsi oleh
lapisan lebih dalam dari kulit. Dihasilkannya oksigen aktif dalam lapisan
lebih dalam ini dapat menghancurkan komponen antar-sel sehingga
menyebabkan kerutan-kerutan dan penutup kulit. Kita memerlukan
antioksidan yang efekfif untuk memusnahkan spesies oksigen aktif (35).
.9 Pengertian Krim

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu
atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang
sesual. Istilah ini secara tradisional telah digunakan untuk sediaan
setengah padat yang mempunyal konsistensi relative cair diformulasi
sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air. Sekarang ini
batasan tersebut lebih diarahkan untuk produk yang terdin darl ernulsi
minyak dalam air atau disperse mikrokristal asam-asam lemak atau
alkchol berantai panjang dalam air, yang dapat dicuci dengan air dan lebih
ditujukan untuk penggunaan kesmetik dan estetika (6).
.10 Emulgator

11.10.1 Pengertian Emulgator

Emulgator adalah surfaktan yang mengurangl tegangan antarmuka
antara minyak dan air dan mengelilingi tetesan-tetesan terdispersi dengan

lapisan yang kuat sehingga mencegah koalesensi dan pemecahan fase

terdispersi (36).
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I1.110.2 Pembagian Emulgator (8)

Berdasarkan struktur kimianya emulgator diklasifikasikan menjadi;

I10.2.1 Emulgator sintetik atau surfaktan yang membentuk film
monomolekuler

Kelompok bahan aktif permukaan ini dapat dibagi menjadi anionik,
kationik, dan nonionik tergantung dari muatan yang dimiliki oleh surfaktan,
1) Anionik

Akfivitas permukaan bahan pengemulsi ini terletak pada anion yang
bermuatan negatif. Contoh bahannya yaitu kalium, natrium dan garam
ammonium dari asam laurat dan asam oleat yang larut dalam air dan
merupakan bahan pengemulsi mfa yang baik. Bahan ini mempunyai rasa
yang kurang menyenangkan dan mengiritasi saluran cerna sehingga
membatasi penggunaannya hanya untuk penggunaan luar. Contoh
lainnya yaitu garam yang dibentuk dari asam lemak dengan amin organik
seperti trietanolamin yang juga adalah pengemulsi mfa yang dibatasi
untuk sediaan luar. Emulgator ini kurang mengiritasi jika dibandingkan
dengan sabun alkali.
2) Kationik

Aktifitas permukaan bahan kelompok ini terletak pada kation yang
bermuatan positif. Bahan ini juga memiliki sifat bakterisida yang khas,
sehingga cocok untuk produk emulsi antibakteri seperti lotio dan krim kulit.

pH dari sediaan emulsi dengan pengemulsi kationik yaitu antara 408.



Rentang pH inl juga menguntungkan karena termasuk dalam pH normal

kulit. Contohnya yaitu senyawa amonium kuarterner.

3) Nonionik
Surfaktan yang luas penggunaannya sebagai bahan pengemulsl
karena memiliki keseimbangan lipofilik dan hidrofilik dalam molekulnya.
Selain ini tidak seperti tipe anionik dan kationik, emulgator nonionik tidak
dipengaruhi perubahan pH dan penambahan elektrolit. Contoh yang
paling banyak digunakan yaitu ester gliseril, ester polioksietilenglikol, ester
asam lemak sorbitan (Span) dan turunan polioksietilennya (Tween).
11.10.2.2 Emulgator alam
1. Emulgator alam yang membentuk film multimolekuler, misalnya akasia,
gelatin
2. Emulgator alam yang membentuk film monomolekuler misalnya lesitin,
kolesterol
1.110.2.3 Emulgator yang membentuk film berupa partikel padat
misalnya bentonit dan vegum
11.10.3 Mekanisme Emulgator (8)

I.10.2.1 Adsorbsi Monomolekuler

Surfaktan atau ampifl menurunkan tegangan antarmuka karena
teradsorbsi pada antarmuka minyak air membentuk film monomaolekuler,
Film ini membungkus tetes terdispersi dengan suatu lapisan tunggal yang
seragam berfungsi mencegah bergabungnya tetesan. Idealnya film ini

harus fleksibel sehingga dapat terbentuk kembali jika pecah atau



terganggu. Tipe emulsi yang dibentuk dapat berupa tipe m/a atau a/m,
tergantung pada sifat emulgator yang digunakan.
I.L10.3.2 Adsorbsi Multimolekuler

Koloid hidrofil terhidrasi dapat dianggap sebagai bahan aktif
permukaan karena terdapat pada antarmuka minyak-air tetapi berbeda
dengan surfaktan sintetik, koloid hidrofilik tidak menyebabkan penurunan
tegangan antarmuka yang nyata tetapi membentuk film multimolekuler
pada antarmuka tetesan. Aksi sebagai emulgator terutama disebabkan
fim yang dibentuknya kuat sehingga mencegah koalesensi. Film
multimolekuler ini bersifat hidrofilik sehingga cenderung membentuk
emulsi tipe m/a.
11.110.3.3 Adsorbsi Partikel Padat

Partikel padat yang terbagi halus yang terbasahi oleh minyak dan
air dapat bertindak sebagai emulgator dengan membentuk suatu film
partikel halus di sekeliing tetes terdispersi pada antarmuka sehingga
mencegah koalesensi. Serbuk yang lebih mudah terbasahi oleh air
membentuk emulsi tipe m/a sedangkan yang lebih terbasahi oleh minyak
membentuk emulsi tipe a/m.

I.10.4 Sistem Keseimbangan Hidrofilik-Lipofilik

Sistem keseimbangan hidrofilik-lipofilik atau sistemn HLB digunakan

untuk menyatakan perbandingan sifat hidrofilik-hidrofobik dan  suatu

emulgator. Emulgator dengan nilai HLB rendah, dapat larut atau dapat
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terdispersi dalam minyak sedang emulgator dengan nilai HLE yang tinggi
menunjukkan dapat larut atay terdispersi dalam air (36).

Emulgator senng dikombinasikan untuk menghasilkan emulsi yang
lebih baik yaitu emulgator dengan keseimbangan hidrofilik dan hpofilik
yang diinginkan, meningkatkan kestabilan dan sifat kohesif dari lapisan
antarmuka serta mempengaruhi konsistensi dan penampakan emulsi (8).

Dalam menentukan proporsi dua emulgator yang digunakan untuk

mempercleh HLE tertentu dalam suatu emulsi dapat dipakai rumus berikut

(37):

o o= m,m‘]f = HLB“J':: 00
=

% B=100-%A

dimana :

A = emulgator dengan nilai HLE tinggi
B = emulgator dengan nilai HLE rendah
X = HLE butuh fase minyak

Emulgator dengan nilai HLB di bawah 7 umumnya menghasilkan
emulsi air dalam minyak sedangkan emulgator yang memiliki HLB di atas
7 umumnya menghasilkan emulsi minyak dalam air (8). Tetapi sistem HLB
tidak memberikan indikasi tentang konsentrasi yang digunakan. Sebagai
aturan, emulgator dengan konsentrasi 2 % adalah jumiah yang cukup

dalam suatu formula walaupun konsentrasi lebih kecil adalah lebih baik.

Jika konsentrasi lebih dari 5 % maka emulgator akan menjadi bagian
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utama dari formula dan hal ini bukaniah tujuan dari penggunaan emulgator

{37).
.11 Kondisi Penyimpanan yang Dipercepat

Salah satu cara mempercepat evaluasi kestabilan adalah dengan
pengimpanan selama beberapa periode waktu pada temperatur yang lebif
tinggi dari normal. Tetapi cara khusus ini berguna untuk mengevaluasi
“shelf life” emulsi dengan sikius antara 2 suhu (11). Di dalam laboratorium
siklus suhu -5° dan 40° C dalam 24 jam digunakan selama 24 siklus,
sedangkan siklus lainnya 5° dan 35° C dalam 12 jam digunakan selama
10 siklus (38).

Efek normal penyimpanan suatu emulsi pada suhu yang lebih tinggi
adalah mempercepat koalesensi atau terjadinya kriming dan hal ini
biasanya dikuli dengan perubahan kekentalan. Kebanyakan emuisi
menjadi lebih encer pada suhu tinggi dan menjadi lebih kental bila
dibiarkan mencapai suhu kamar. Pembekuan dapat merusak emulsi
daripada pemanasan, karena kelarutan emulgator baik dalam fase air
maupun fase minyak, lebih sensitif pada pembekuan daripada pada
pemanasan sedang (9).

.12 Kestabilan Emulsi (9)

Sebelumn penyimpanan, kestabilan emulsi dipengaruhi oleh suhu
dan waktu. Bentuk ketidakstabilan emulsi selama penyimpanan
ditunjukkan dengan terjadinya kriming, perubahan kekentalan, perubahan

ukuran tetes terdispersi serta imversi fase.
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I1.112.1 Kriming

| Kriming adalah nak atay urunnya tetes-tetes terdispersi
membentuk suatu lapisan pada permukaan atau dasar dari suatu emulsi.
Kriming terjadi karena pengaruh gravitasi bumi dan naik atau turunnya
tetesan tergantung pada rapat jenis kedua fase. Bila kriming terjadi tanpa

penggabungan, maka emulsi dapat diemulsikan kembali dengan

pengocokan.

Persamaan Stokes sangat berguna untuk memahami proses
kriming. Persamaan ini berdasarkan pada partikel yang terbentuk bola
yang berukuran sama dan dipisahkan oleh jarak yang menyebabkan
gerakan partikel yang satu tidak tergantung pada partikel lain. Persamaan
inl memperlihatkan fungsi dar tetesan kuadrat. Jadi partikel yang lebih
besar akan lebih cepat mengalami kriming daripada partikel yang lebih
kecil. Persamaan Stokes juga menunjukkan bahwa kecepatan kriming
berbanding terbalik dengan kekentalan.

11.12.2 Kekentalan

Kekentalan emulsi merupakan kriteria  yang penting untuk
mempelajari kestabilan emulsi dan tidak berhubungan dengan kekentalan
absolut tetapi dengan perubahan kekentalan pada berbagai periode
waktu.

Tetesan-tetesan pada emulsi yang baru dibuat tergabung dengan
n kekentalan. Setelah perubahan ini

segera dan menunjukkan peningkata

kebanyakan emulsi menunjukkan  perubahan kekentalan yang
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berhubungan dengan waktu. Jika kekentalan tidak berubah dengan waktu
emulsi dianggap ideal meskipun kebanyakan sistem masih dapat diterima
kestabilannya bila menunjukkan sedikit kenaikan kekentalan dalam waktu
antara 0,04 dan 400 hari. Kebanyakan emulsi menjadi encer pada suhu
tinggi dan mengental kembali bila ditempatkan pada suhu kamar.

I1.12.3 Perubahan Ukuran Tetes Terdispersi

Perubahan rata-rata ukuran tetes terdispersi atau distribusi ukuran
tetes terdispersi merupakan parameter yang penting untuk mengevaluasi
suatu emulsi. Analisis ukuran tetes terdispersi dapat dilakukan dengan
beberapa metode. Salah satunya adalah pengukuran diameter tetes
terdispersi dengan mikroskop yang memberikan nilai rata-rata tergantung
pada jumiah tetes untuk setiap ukuran.

11.13 Uraian Bahan Tambahan
11.13.1 Asam stearat
Rumus molekul : CHs(CH2)1sCOOH

Asam stearat berupa zat padat keras mengkilap menunjukkan
susunan hablur kuning pucat atau putih; mirip lemak lilin. Prakts tidak
larut dalam air: larut dalam 20 bagian etanol {95%) P, dalam 2 bagian
klarafarm P dan dalam 3 bagian eter P. Memiliki titik lebur tidak kurang
dari 54° C (17). Asam stegrat adalah bahan yang stabil; perlu diben
tambahan antioksidan. Asam stearat digunakan sebagai emolien dalam
kosmetika dan sebagai emulgalor dalam sediaan knm bila sebagian

dinetralkan dengan basa atau trietanolamin (39).
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11.113.2 Setil alkohol

Rumus molekul : CH3(CH,),CH.0H

Setil alkohol berupa serpihan putih, berbentuk kubus atau granul

dengan bau khas yang lemah. Setil alkohol praktis tidak larut dalam air,
mudah atau sedikit larut dalam alkohol, larut dalam eter, bercampur bila
dilebur bersama minyak hewani atau nabati, parafin cair dan lemak bulu
domba cair. Memiliki titik lebur 45° - 52° C. Sefil alkohol stabil terhadap
asam, basa, cahaya dan udara dan tidak menjadi tengik (40),
11.13.3 Propilenglikol
Rumus molekul : CaHaO4

Propilenglikol berupa cairan kental yang jemnih, tidak berwarna,
prakiis tidak berbau dengan sedikit rasa manis menyerupai gliserin.
Propilenglikol digunakan sebagail humektan dalam sediaan kosmetik (38).
1.113.4 Lanolin Anhidrat

Lanolin anhidrat mempunyai massa seperti lemak, lengket, dan
wamna kuning dengan bau khas. Tidak larut dalam air, dapat bercampur

dengan air lebih kurang dua kali beratnya, agak sukar larut dalam etanol

kloroform.

II.13.5 Trietanolamin

Rumus molekul ; N{CH:CHz-OH)s

Trietanolamin  berupa cairan higroskopis yang jemih, tidak

berwarna atau mendekati kuning, tidak berbau atau sedikit berbau
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amoniak. Trietanolamin dapat bercampur dengan air dan alkohal, larut

dalam kloroform, sedikit |ant dalam eter. Trietanolamin digunakan

sebagai pengemulsi bila dikombinasikan dengan asam stearat atau asam
oleat (40).

11.13.6 Tween 60

Merupakan hasil kondensasi oleat dari sorbitol dan anhidratnya
dengan etilen oksidanya. Tiap molekul sorbitol dan anhidratnya
berkondensasi dengan lebih kurang 20 molekul etilen oksida, Berupa
cairan jernih kuning kecoklatan dengan bau khas. Dapat bercampur
dengan air, alkohal, etil asetat, metancl, praktis tidak larut dalam parafin
cair dan minyak biji kapas. Twen 60 digunakan sebagai bahan tambahan
yaitu sebagai emulgator nonionik (40).

11.113.7 Span 60

Span 60 merupakan campuran yang berasal dan mono dan
dianhidrat ester sorbitol dengan asam stearat. Span 60 berupa cairan
kental berminyak, dengan bau asam lemak, berwarna kuning sawo,
hampir tidak berasa. Span 60 tidak larut dalam air tetapi dapat larut dalam
parafin cair dan dalam beberapa minyak tumbuhan. Digunakan sebagai
bahan tambahan yaitu sebagai emulgator nonionik (40).

I.13.8 Metil paraben

Rumus malekul ; CaHaOs3

Metil paraben berupa serbuk hablur halus, putih, hampir tidak

berbau, tidak mempunyal rasa, kemudian agak membakar dilkuti rasa



32

tebal. Dapat larut dalam 500 Dagian air, dalam 20 bagian air mendidih,

dalam 3,5 bagian etanol (95%) P dan dalam 3 bagian aseton P, mudah

larut dalam eter P dan dalam larutan alkali hidroksida, larut dalam &0
bagian gliserol P panas dan dalam 40 bagian minyak lemak nabati panas,

jika didinginkan larutan tetap jernih. Mempunyai titik lebur 125 — 128° C.
Metil paraben digunakan sebagai pengaweat (41).
11.13.9 Propil paraben

Rumus molekul : CigH1204

Propil paraben berupa serbuk hablur putih, tidak berbau, tidak
berasa. Sangat sukar larut dalam air, larut dalam 3,5 bagian etanol (95%)
F dan dalam 3 bagian aseton P, dalam 140 bagian gliserol P dan dalam
minyak lemak, mudah larut dalam larutan alkali hidroksida. Memiliki titik
lebur 95-98°C. Digunakan sebagai pengawet (41).

11.113.10 Minyak mawar

Adalah minyak menguap yang dipercleh dengan destilasi
menggunakan panas dari bunga segar Rossa gallica, Rosa alba, Rosa
centifolia dan varietas dari spesies ini. Merupakan cairan fidak berwarna
atau kekuningan yang memiliki bau khas dan rasa mawar. Pada
pencampuran 1 mi minyak mawar dengan 1 ml koroform fanpanya
kekeruhan dengan penambahan 20 mi alkohol 90 % pada larutan ini.

Digunakan sebagai pengaroma dalam sediaan kosmetik (8).
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PELAKSANAAN PENELITIAN

.1 Penyiapan Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan antara lain blender, cawan porselen,
gelas piala (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), labu tentukur 5 mi, 10 mi, dan 100
ml, lumpang dan alu, mikroskop, mikrometer, mikropipet (Memmert),
penangas air, pengaduk elektrik (Philips), rotavapor, seperangkat alat
maserasi, spektrofotometer UV-Vis (Hewlet! Packard), termometer,
timbangan elektrik, imbangan kasar, dan Viskometer (Brookfield).

Bahan-bahan yang dibutuhkan antara lain air suling, aluminium foil,
asam stearat (Merck), aseton, DPPH (2 2-Diphenyl-1Picril Hidrazyl)
(Sigma), ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L), etanol 70 %,
etanol absolut, metil paraben, metilen biru, minyak mawar, propil paraben,
propilen glikol, setil alkohol, span 60, dan trietanolamin, tween 60 (Merck).
.2 Penyiapan Bahan Penelitian
.21 Pengambilan Sampel

Buah kakao yang telah matang (kulit buah berwama kuning
biji sudah dapat diolah menjadi coklat) dipetik secara

kejinggaan dan
manual (tangan) di salah satu lokasi perkebunan di kabupaten Sengkang.

l.2.2 Penyiapan Sampel

Buah kakao segar yang telah dipetik kemudian dipotong secara

melintang dan dikeluarkan bijinya menggunakan tangan. Selanjutnya kufit

i3
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kak fouti :
buah kakao (meliput bagian epikarpium, mesokarpium dan endokarpium)

dipotong-patong kecil, ditimbang beoboinya sebanyak 800 gram kemudian
diekstraksi dengan cara maserasi menjadi 2 ekstrak yaitu menggunakan
pelarut etanol 70% dan menggunakan pelarut aseton : air (7:3). Setelah
itu masing-masing disaring dengan kain saring (kain flanel) kemudian
dirotavapor sampai diperoleh ekstrak kental.

.3 Uji Aktivitas Antioksidan

ll.5.1 Pembuatan Larutan DPPH 0,4 M

Larutan DPPH 0,4 mM dibuat dengan cara menimbang DPPH

sebanyak 0,0157 g dilarutkan dengan etanol absolut hingga 100 mi dalam
labu tentukur.

I11.3.2 Pengukuran aktivitas antioksidan

Bahan antioksidan dievaluasi dengan metode scavenging dari
radikal DPPH. Bahan antioksidan ditunjukkan sebagai IP ( Inhibition
Percentage: %). IP dari radikal DPPH dihitung dengan rumus

IP = (Absorbance ank: — Absorbance sampel) X 100 %
-DSOIDEncE raie

.4 Analisa Kualitatif bahan Alam

Flavonoid
Ekstrak Kulit Biji Coklat {Theobroma cacag L.) ditotolkan pada

lempeng KLT dan dielusi dengan eluen butanol ; asam asetat glasial : air

(4:1:5). Visualisasi komponen kimia digunakan lampu LIV dangan panjang

gelombang 254 nm & 366 nm. Visualisasi lebih lanjut dengan FeCls

sebagai pereaksi penampak untuk deteksi senyawa golongan polifenal.
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Dengan menggunakan eluen butanol : asam asetat glasial : air (4:1:5)
menunjukkan warna noda hijau kebiruan,

.5 Analisa Kualitatif Bahan Tambahan

.5.1 Asam Stearat

1. Zat dilebur laiu ditambahkan larutan NaOH kemudian dikocok,

seperti agak berbusa
2. Zat dilebur lalu ditambahkan HCI encer, jemin; didinginkan akan
menjadi padat

11.5.2 Setil Alkohol

Pada & 2 mg bahan ditambah 2 ml K;CrQ4 dan 2 ml asam stearat
kemudian dipanaskan; wama ungu

11.5.3 Propilenglikol

1. Zat dipanaskan perlahan-lahan dengan kalium bisulfat; uap berbau
enak kemudian dilanjutkan pemanasan hingga kering; tidak timbul
bau akrolein

2 5 mi bahan ditambahkan 2 tetes FeCly, warna kuning tua

I1l.5.4 Lanolin Anhidrat

1. Pada penambahan 1% bV dalam kloroform P. Ditambahkan asam
sulfst pekat volume sama. Kocok, lapisan bawah coklat merah

berfluoresensi hijau.

2 dilarutkan 0,1 gram dengan 5 mi kloroform dalam tabung uji,

tambahkan hati-hati 5 mi asam sulfat pekat. Cincin cokelat merah

terang terbentuk pada hatas antarcincin.
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11.5.5 Trietanclamin

1. Pad -
2 1 ml zat ditambahkan + 0.1 ml CuSQy; terjadi warna biru tua,

tambahkan 5 mi MaOH Ialy dididihkan hingga 1/3 volume semula:
wama tetap biru
2. Pada 1 ml zat ditambahkan + 0,3 ml kobalt nitrat: terjadi warna merah

N.5.6 Tween 60

Pada 5 ml larutan 5 % biv ditambahkan HCI didinginkan dan
ditambahkan HCI; akan beropalesensi kuat

1l.6.7 Span &0

Timbang 500 mg zat, diencerkan dengan 10 ml air suhu 50°C,
larutan menghasilkan penyabunan pada pengocokan, ditambahkan NaOH
dan dipanaskan hingga mendidih, selama pendinginan tidak
memperlihatkan kabut
iI.5.8 Metil Paraben
1.  + 10 mg zat dengan 10 mi air dididinkan lalu didinginkan kemudian

ditetesi FeCls akan timbul wama ungu kemerahan
2 Dididihkan 100 mg zat dalam 2 ml atanol 86 % lalu ditetesi AgNOa ;

terbentuk endapan dengan cairan diatasnya merah

11.5.9 Propil Paraben
Larutan ditambahkan FeCls menjadi kuning falu ditambahkan

NaHCO; menjadi kuning jingga.
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.5 Pembuatan Sediaan

.6.1 Krim Menggunakan Emulgator Nonionik

i:
2.

Alat dan bahan disiapkan

Masing-masing bahan ditimbang sesuai dengan perhitungan (dapat

dilihat pada Tabel 4.

Fase minyak dibuat dengan melebur berturut-turut asam stearat, seti
alkohol, span €0, di atas tangas air, kemudian ditambahkan propil
paraben. Suhu dipertahankan pada 70° C

Fase air dibuat dengan melarutkan metil paraben dalam air yang
telah dipanaskan hingga 70° C, kemudian ditambahkan propilen
glikol dan tween 60. Suhu dipertahankan 70° C

Emulsi dibuat dengan cara menambahkan fase minyak ke dalam
fase air sambil diaduk dengan pengaduk elektrik sefama 3 menit
Kemudian didiamkan selama 20 detik lalu diaduk kembali sampai
terbentuk emulsi yang homogen

Ekstrak digerus dalam lumpang kemudian ditambahkan dasar krim
sedikit demi sedikit pada suhu 35 - 45° C dan diaduk sampai
homogen lalu dimasukkan pada sisa dasar krim untuk dilanjutkan

dengan pengadukan elekirik
Ditambahkan minyak mawar pada suhu 55 — O~ Sy

sampai homogen.
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I.6.2 Krim Menggunakan Emulgator Anionik

1.

2.

Alat dan bahan disiapkan

Masing-masing bahan ditimbang sesuai dengan perhitungan (dapat
dilihat pada Tabel 4.

Fase minyak dibuat dengan melebur berturut-turut asam stearat, setil

alkohol kemudian ditambahkan propi paraben. Suhu dipertahankan
pada 70° C

Fase air dibuat dengan melarutkan metil paraben dalam air yang
telah dipanaskan hingga 70° C, lalu ditambahkan propilen glkel dan
trietanolamin, Suhu dipertahankan 70° C

Emulsi dibuat dengan cara menambahkan fase minyak ke dalam
fase air sambil diaduk dengan pengaduk elekirik selama 3 menit
Kemudian didiamkan selama 20 detik lalu diaduk kembali sampai
terbentuk emulsi yang homogen

Ekstrak digerus dalam lumpang kemudian ditambahkan dasar krim
sedikit demi sedikit pada suhu 55 = 45° C dan diaduk sampai
homogen lalu dimasukkan pada sisa dasar krim untuk dilanjutkan

dengan pengadukan elektrik
Ditambahkan minyak mawar pada suhu B — 45° C dan diaduk

sampai homogen.
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.6 Pengujian Tipe Emuis;

N.7.1 Metode Pengenceran

Emulsi yang telah dibuat dimasukkan dalam vial, kemudian

diencerkan dengan air. Jika emulsi dapat diencerkan maka tipe emulsi tipe
mia.

.7.2 Metode Dispersi Larutan Zat Warna

Emulsi yang telah dibuat dimasukkan dalam gelas piala, kemudian
ditetesi beberapa tetes larutan biru metilen diatasnya. Jika warna biru
segera terdispersi ke seluruh emulsi maka tipe emulsinya tipe m/a
.7 Evaluasi Kestabilan
.8.1 Pengukuran Volume Kriming

Krim sebanyak 25 ml dimasukkan dalam gelas ukur kemudian dibari
kondisi penyimpanan dipercepat yaitu penyimpanan pada suhu 5° C dan
35 C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. Pengamatan
volume kriming dilakukan setiap 1 siklus penyimpanan. Hasil pengamatan

volume kriming dihitung dalam % rumus :
i H
Volume kniming = 28 x100%
Ho

Dimana - Hu = Volume emulsi yang kriming

Hp = Volume total knm

Il.8.2 Pengukuran Kekentalan

Pengukuran kekentalan dilakukan terhadap sediaan krim yang telah

dibuat sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu
ibuat se



sebanyak 10 siklys

Pengukuran kekentalan dilakukan dengan

menggunakan viskometer Brookfield pada & putaran perment (o)
dengan menggunakan “spindle” no_ g

ll.8.3 Pengukuran Tetes Terdispersi

Sediaan yang telah jadi dimasukkan dalam vial kemudian dilakukan

pengukuran tetes terdispersi sebelum dan setelah diberi kondisi
penyimpanan dipercepat yaitu penyimpanan pada 5° C dan 35° C secara
bergantian masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus.
Pengamatan ukuran tetes terdispersi dilakukan dengan menggunakan
mikroskop mikrometer. Caranya dengan meneteskan krim pada obyek
gelas kemudian ditutup dengan dek gelas dan setelah diperolenh
perbesaran dan perbandingan skala mikrometer ckuler dan mikrometer
obyektif yang sesual maka diamati rentang ukuran partikel tetes
terdispersi.
.8.4 Inversi Fase

Sediaan yang telah jadi diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu

pada penyimpanan 5° C dan 45"  masing-masing selama 12 jam

sebanyak 10 siklus kemudian diuji kembali tipe emulsinya dengan metode

: . i
pengenceran dan metode dispersi zat wama metilen biru,5° C dan 35° C

.9 Pengumpulan dan Analisa Data

Data dari hasil penelitian dikumpulkan dan dilakukan analisis data.



BAB v
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Penelitian
A Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

Hasll uji anticksidan ekstrak kulit buah kakao ( Theobroma cacao L.)
dengan penyari aseton-air (7:3) menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-
picril-1-hidrazil) menunjukkan bahwa persen penghambatan untuk
konsentrasi ekstrak 5 mg/ ml, 1,25 mg/ ml, 0,5 mg/ ml, 0.1 mg/ ml, dan
0,01 ma/ ml masing-masing adalah 86,91 %, 82,02 %, 68,08 %, 52,35 %,
dan 25,86 %. Sedangkan hasil uji antioksidan ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.) dengan penyari etanol-air (7:3) menggunakan
metode DOPPH (2 2-difenil-1-hidrazil) menunjukaan bahwa persen
penghambatan untuk konsentrasi ekstrak 3 mg/ ml, 1,25 mg/ mi, 0.5 mg/
ml, 0,1 mg/ ml, dan 0,01 mg/ ml masing-masing adalah 80,10 %, 65,90 %,
46,88 %, 23,06 %, dan 12,20 %.

Analisis statistik menggunakan analisis probit menunjukkan bahwa

ICsp dari ekstrak dengan penyari aseton-air (7:3) adalah sebesar 0,08 mg/

ml. Sedangkan ICsgdari ekstrak etanol-air (7:3) adalah 0,48 dan vitamin C

sebagai kontrol positif adalah 0,15 mg/ ml.
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B Hasil Uji kestabilan Fisik Krim

B.1 Pengamatan Organoleptis

Pengamatan organoleptis menunjukkan bahwa krim yang dibuat

dengan emulgator nonionik yaitu krim IV, V, dan VI tidak mengalami

perubahan wama dan bau setelah kondisi penyimpanan dipercepat.

Warnanya tetap coklat muda dan beraroma mawar. Sedangkan krim yang
dibuat dengan emulgator anionik menunjukkan perubahan warna dan bau
khususnya pada krim Il dan IIl yaitu warnanya berubah dari coklat muda
menjadi coklat tua kemerahan dan tidak lagi beraroma mawar sedangkan
krim | tidak mengalami perubahan warma maupun bau. Perubahan warna
dapat dilihat pada Gambar 6.
B.2 Penentuan Tipe Emulsi

Penguijian tipe emulsi krim menggunakan uji pengenceran dan uji
dispersi zat warna menggunakan metilen biru sebelum kondisi dipercepat
memperlihatkan tipe emulsi minyak dalam air (m/a) untuk semua krim
yang dibuat Pengujian ftipe emulsi setelah kondisi penyimpanan
dipercepat dapat dilihat pada Tabel 6.
B.3 Pengukuran Volume Kriming

Pengukuran volume kriming menunjukkan bahwa tidak terjadi

iming setelahkondis penyimpanan dipercepat. Pengujian volume

kriming setelah penyimpanan dipercepat dapat diihat pada Tabel 7
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B.4 Pengukuran Kekentalan Krim

Hasil ;
asil pengukuran kekentalan krim menggunakan emulgator anionik

dan nonionik menunjukkan teriadinya perubahan kekentalan pada semua

formula krim. Hasil ini dapat dilinat pada Tabel 8

B.5 Inversi Fase

Dari  hasil pengujian ipe emulsi dengan menggunakan uji
pengenceran dan uji dispersi zat warna menggunakan metilen biru setelah
kendisi penyimpanan dipercepat memperlihatkan tipe emulsi minyak
dalam air (m/a) untuk semua krim yang dibuat. Hasil ini menunjukkan tidak
terjadi inversi fase pada semua formula krim, Pengujian tipe emulsi
getelah kondisi penyimpanan dipercepat dapat dilihat pada Tabel 6.

B.6 Pengukuran ‘i‘etaa 'i'nrdisparsl

Hasil pengukuran tetes terdispersi pada krim yang menggunakan
emulgator anionik dan nonionik menunjukkan terjadinya perubahan
ukuran tetes terdispersi pada semua formula krim. Hasil ini dapat dilihat
pada Tabel 9, Gambar tetes terdispersi untuk krim dengan emulgator

anionik dapat dilihat pada Gambar 10, sedangkan untuk krim nonionik

dapat dilihat pada Gambar 11.

IV.2 Pembahasan

Kulit buah kakao (Theobroma cacao L) segar diekstraksi dengan
menggunakan pelarut aseton-air (7:3) dan pelarut etanol-air (7.3). Hal ini

\ andun
dilakukan karena kulit puah kakao (Theobroma Cacao L.) meng a

tioksidan berupa flavonoid terkondensasi (3). Ekstraksi yang
senyawa antio
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paling baik untuk senyawa flavonoid terkondensasi yaitu dengan
menggunakan penyari aseton-air (7:3) (14). Pada umumnya flavenoid juga
berada dalam bentuk glikosida sehingga baik pula diekstraksi dengan
penyari etanol-air (7:3) (12).

Sebelum dilakukan uji akfivitas antioksidan ekstrak kulit buah
kakao. terlebin dahulu dilakukan analisis kualitatif dengan metode KLT
menggunakan eluen butanol-asam asetat glasial-air (4:1:5). Perbandingan
eluen ini digunakan karena flavonoid merupakan senyawa polar. Hasil
analisis kualitatif kkstrak kulit buah kakao pada Gambar 1 menunjukkan
adanya senyawa fenolik yang dapat dilihat dari warna noda coklat
kehijauan pada visualisasi dengan FeCla, sedangkan pada sinar UV 254

dan 366 nm menunjukkan warna noda hijau kebiruan.

|_ UV 366 uv 254 FeCly

Gambar 1. Hasil Analisis Kualitatif Ekstrak Kulit Buah Kakao

Keterangan: A Tempat penotolan

¢ . Noda yang tampak pada lampu UV 366

- Noda yang tampak pada lampu UV 254

- Noda yang tampak setelah ditambahkan FeCla

oOm
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Hasil uji antioksidan ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.)
dengan penyari aseton-air (7:3) menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-
1-hidrazil) menunjukaan bahwa persen penghambatan untuk konsentrasi
ekstrak 5 mg/ ml, 1,25 mg/ ml, 0,5 mg/ ml, 0,1 mg/ ml, dan 0,01 mg/ ml
masing-masing adalah 86,91 %, 82,02 %, 68,08 %, 52,35 %, dan 25,86
%. Sedangkan hasil uji antioksidan ekstrak kulit buah kakao (Theobroma
cacao L) dengan penyari etanol-air (7:3) menggunakan metode DPPH
(2,2-difenil-1-hidrazil) menunjukaan bahwa persen penghambatan untuk
konsentrasi ekstrak 5 mg/ mi, 1,25 mg/ ml, 0,5 mg/ ml, 0,1 mg/ mi, dan
0,01 ma/ mi masing-masing adalah 80,10 %, 65,90 %, 46,88 %, 23,06 %,
dan 12,20 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan
eketrak kulit buah kakao dengan penyari aseton-air (7:3) lebih tinggi
dibandingkan dari ekstrak kulit buah kakao dengan penyar etanol-air
(7:3). Hal ini kemungkinan disebabkan karena jumiah kandungan senyawa
flavonoid terkondensasi jauh lebih banyak dari flavonid lain yang terdapat
dalam kulit buah kakao, di mana senyawa flavonoid terkondensasi (tannin
terkondensasi) sangat baik diekstraksi dengan penyan aseton-air (7:3)
(14).

Hasil pengukuran perhitungan |Cso daya antioksidan menggunakan

analisis probit menunjukkan hahwa aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit

buah kakao dengan penyar aseton-air (7:3) (1Cs=0,08 mg/ mi) lebih tinggi

aktivitas antioksidan dari ekstrak dengan penyari etanol-air (7:3)

(1G45=0,48 mg/mi) dan vitamin C (ICso = 0,1496 mg/ mi). Hasil ini dijadikan
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acuan penggunaan ekstrak kulit buah kakao di dalam formula dengan
membandingkan 1Csy dari ekstrak dan vitamin C. Konsentrasi vitamin C
sebagai bahan aktif krim pemutih pada sedian topikal adalah 10% (5)
sehingga konsentrasi ekstrak dalam formula agar akfivitasnya setara

dengan efek vitamin C sebagai antioksidan dalam sediaan topikal adalah

5,5%.

Hasil pengamatan organocleptis terhadap krim yang dibuat dengan
emulgator anionik TEA-stearat menunjukkan adanya perubahan yang
terjadi yaitu perubahan warna dari coklat muda menjadi coklat tua
kemerahan serta perubahan bau pada krim Il dan lll yaitu krim dengan
emulgator TEA-stearat dengan konsentrasi 2% dan 3 %, sedangkan pada
krim | dengan konsentrasi 1% menunjukkan sedikit perubahan warna. Hal
ini berarti emulgator TEA-stearat pada konsentrasi tertentu dapat bereaksi
dengan komponen dalam ekstrak bahann alam yang digunakan.
Kemungkinan reaksi yang terjadi yaitu reaksi antara trietanolamin (TEA)
yang merupakan suatu amin yang bersifat basa kuat (37) dengan
flavonoid pada ekstrak kulit buah kakao, dimana flavonoid merupakan
senyawa fenol sehingga wamanya berubah bila bereaksi dengan basa
(12), Hasil pengamatan organoleptis terhadap krim IV, V dan V1 yaitu knm
dengan emulgater nanionik tween 60- span 60 4%, 5%, dan 6% tidak
menunjukkan perubahan warna. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
dasar krim nonionik bersifat netral sehingga tidak terjadi interaksi antara

flavenoid dalam ekstrak dengan emulgator.
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Hasil pengujian tipe emulsi krim sebelum dan sesudah
penyimpanan dipercepat memperlihatkan bahwa semua krim mempunyai
tipe emulsi m/a, baik dengan uji pengenceran maupun dengan uji dispersi
zat warma menggunakan metilen biru. Hal ini disebabkan karena volume
fase terdispersi (fase minyak) yang digunakan dalam krim ini lebih kecil
dari fase pendispersi (fase air), sehingga fase minyak akan terdispersi ke
dalam fase fase air dan membentuk emulsi tipe m/a. Selain itu nilai HLB
kombinasi emulgator yang dibutuhkan adalah 13,54 yang berarii sesual
dengan pernyataan Davis bahwa emulgator dengan HLE butuh lebih dari
7 akan terdistribusi dalam fase air dan membentuk emulsi tipe m/a (37).

Kriming dapat terjadi jika fase terdispersi mempunyai densitas yang
lebih kecil dibandingkan dengan fase pendispersi yaitu biasanya terjadi
pada emulsi m/a namun sebaliknya jika fase terdispersi memiliki densitas
yang lebih besar dibandingkan fase pendispersi yaitu biasa terjadi pada
emulsi tipe am maka cenderung terbentuk endapan. Dari  hasll
pengamatan volume kriming terhadap krim tipe m/a yang dibuat tidak
menunjukkan adanya kriming pada semua krim yang dibuat. Hal ini
kemungkinan disebakan karena krim yang dibuat memiliki kekentalan
yang cukup tinggi sehingga tidak menghasilkan kriming.

Hasil analisis statistik terhadap perubahan kekentalan krim
sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat untuk krim
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata dari konsentrasi emulgator

yang digunahanl hal ini dapat dilihat pada Fhitung = dar Fupe, begitu pula
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dengan kondisi penyimpanan dipercepat menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata. Hal ini berarti ada perubahan kekentalan sebelum dan
setelah penyimpanan dipercepat. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
pada penggunaan emulgator anionik (TEA-stearat), TEA bereaksi dengan
ekstrak bahan alam sehingga potensi emulgatornya berkurang maka
terjadi perubahan kekentalan yang signifikan antara sebelum dan setelah
kondisi penyimpanan dipercepat. Sedangkan pada krim Yyang
menggunakan emulgator nonionik (tween 60-span 60) terjadi pula
perubahan kekentalan yang signifikan, kecuali pada krim IV yang
menggunakan emulgator tween 60-span 60 3% (Gambar. 4). Hal ini
kemungkinan disebabkan karena kombinasi tween 60 — span 60 dengan
konsentrasi 3 % dapat menghasilkan lapisan antarmuka yang kompleks
dan rapat yang tidak dipengaruhi siklus suhu pada kondisi dipercepat.
Sedangkan pada konsentrasi yang lebin tinggi yaitu 4% dan 5%
kemungkinan karena jumlahnya yang sangat banyak maka emulgator ini
cenderung untuk bergabung dan membentuk gel sehingga terjadi
peningkatan kekentalan. Pengujian lanjutan dengan uji Duncan
memperiihatkan bahwa masing-masing krim berbeda sangat nyata,
kecuali antara krim V dan Vi yang tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan
perbedaan konsentrasi yang kecil dan kemampuan mengemuisi yang
hampir sama antara krim V dan VL.

Analisis statistik terhadap ukuran partikel tetes terdispersi krim

menunjukkan ada pengaruh nyata konsentrasi emulgator-emulgator yang
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digunakan maupun kondisi penyimpanan dipercepat terhadap perubahan
ukuran tetes terdispersi yang ditunjukkan dengan Fyyng > dari Fiae pada
tingkat kepercayaan 95%. Pada krim menggunakan emulgator anionik
(TEA-Stearat) menunjukkan pebedaan ukuran tetes terdispersi yang
signifikan. Hal ini dimungkinkan karena adanya reaksi TEA dan ekstrak
kulit buah kakao sehingga mengurangi kemampuan emulgator untuk
memisahkan partikel tetes terdispersi sehingga fase terdispersi cenderung
berkumpul membentuk partikel yang lebih besar. Sedangkan pada krim
dengan menggunakan emulgator nonionik (tween 60-span 60)
menunjukkan sedikit perubahan pada ukuran tetes terdispersi yaitu pada
krim IV dan VI sedangkan pada krim V menunjukkan perubahan yang
signifikan (Tabel. 8 dan Gambar. 5). Tetapi diantara krim IV dan Vi, krim
yang menunjukkan perubahan paling kecl pada ukuran tetes
terdispersinya adalah pada krim 1V (krim dengan emilgator tween 60-span
60 3%). Hal ini kemungkinan karena emulgator tween 60- span €0 3 %
dapat menye!uhun-gi tetesan terdisperi dengan baik sehingga mencegah
penggabungan tetesan-tetesan terdispersi tersebut.

Hasil penguijian tipe emulsi setelah penyimpanan dipercepat lidak
memperlinatkan adanya perubahan tipe emulsi dari semua formula krim
atau tidak terjadi inversi fase Hal ini kemungkinan karena perbandingan
volume kedua fase adalah konstan juga sesuai dengan yang ditunjukkan

oleh Sinoda dkk bahwa semakin tinggi nilai HLB surfaktan maka semakin

tinggi pula pertahanan untuk teriversi.
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Dari pembahasan di atas maka diketahui bahwa ada pengaruh
perbedaan konsentrasi emulgator anionik TEA-stearat terhadap kestabilan
krim antioksidan dari ekstrak kulit buah kakao ini, yaitu berpengaruh
terhadap perubahan organoleptis meliputi warna dan bau, perubahan
kekentalan dan ukuran tetes terdispersi namun tidak berpengaruh
terhadap volume kriming. Sedangkan untuk krim antioksidan dari ekstrak
kulit buah kakao menggunakan emulgator nonionik tween 60 — span 60
terlihat ada pengaruh konsentrasi emulgator terhadap kekentalan tetapi
tidak mempengaruhi perubahan organoleptis, ukuran tetes terdispersi dan
volume kriming. Pembahasan di atas juga memperlihatkan bahwa krim IV
yaitu dengan emulgator nonionik tween 60 —span 60 dengan konsentrasi 3

o, merupakan krim yang paling stabil secara fisika.



BAB V

PENUTUP

v.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa
Ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L) dengan
penyari aseton:air (7:3) memiliki aktivitas antioksidan lebin
tinggi daripada ekstrak dengan penyari etanol-air (7:3). 1Cso
(Inhibitory Consenfration) ekstrak kulit buah kakao dengan

penyari aseton : air (7:3) sebesar 0,08 mg/ ml.

2 Krim antioksidan yang paling etahil secara fisika adalah krim
dengan menggunakan emulgator nonionik tween 60 —span 60
3%.
V.2 Saran
1 Sebaiknya dilakukan uji terhadap efek krim antioksidan dar
kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) secara invivo
5 Sebaiknya dilakukan pemanfaatan limbah buah kakao yang

lain seperti kulit biji dari buah kakao (Theobroma cacao L)

untuk kemudian diformulasi menjadi bentuk sediaan lain.
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Table 1. Harga Probit Sesuai Persentasenya

56

I

% | O 1 2 3| 4 B 6 7 B 9
0 | - |287)| 295 |312|325| 336 | 345 | 352 | 359 | 3,66
10 | 3,72 | 3,77 | 3,87 | 392392 | 395 | 401 | 405 | 4,08 | 4,12
20 | 417 1419 | 4,23 | 429|429 433 | 435 | 439 | 442 | 445
30 | 448 | 450 | 4,53 | 450 | 459 | 461 | 464 | 467 | 469 | 472
40 | 475|477 | 480 |485|485| 487 | 490 | 492 | 495 | 497
0 | 500|503 | 505 |510|5,10| 513 | 515 | 518 | 520 | 523
50 [525 (528 | 631 | 536|536 | 530 | 541 | 544 | 547 | 550
70 | 552|555 | 558 | 5,64 | 564 | 567 | 571 | 574 | 577 | 581
80 (584 (588 | 592 | 599|599 | 6,04 | 6,08 | 613 | 6,18 | 623
g0 | 625|634 | 6,41 |655(655| 664 | 675 688 | 7,05 | 7,33
55 oo 01|02 |03|04| 05 |06 |07 | 08| 08

733 (7,37 | 741 |7.46[751] 7.58 766 | 7.75 | 7.88 | 8,08
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Tabel 2. Hasil Pengukuraln Serapan DPPH Setelah Perlakuan dengan
Ekstrak Etanol-Air (7:3), Ekstrak Aseton-Air (7:3) dan Vitamin C

l %
Sampel Konsentrasi Serapan (A) Pengikatan

(mg/mi) Nilai Rata-Rata | DPPH*
0 0.7438

0,7328 0,7408 0
Ekstrak 07457

Etanol-Air 0,01 0.6604
(7:3) 0,6403 0,6504 12,20
0.6506

0.1 0,5750
0,5640 0,5700 23,06

0,5710

0,5 0,35834
0,3938 0,3935 46 88

0,3933

125 |_02520 |
0,2528 0,2526 65,80

0,2530

= 01478
0,1470 0,1474 80,10

0,1474

0 0,8722
08733 0,8724 0

08717

0,6084

0,01 L

0,6095 0,6085 30,25
0,6075

0,3833
e 0,3789 0,3704 56,51

Ekatrak 0,3761

Aseton-Air 3 0,3438
(7:3) o 0,3289 0,3328 61,85

0.3260
e 0,2694 :
120 0,2907 0,2903 66,72

L ]

02908
5 0,0397
0,0401 0,0400 95,42

0,0403
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Konsentrasi (mg/mi) Serapan %
Pengikatan
DPPH
0 0,8358 0
0,01 0,8274 1,00
Vitamin C 0,1 0.4319 48,32
0,25 0,1583 81,06
0,5 0,1533 81,66
125 0,0225 97,31
25 0,0253 96,40
5 0,0301 96,97




Tabel 3. Hasil Perhitungan ICsp

9

M 1 [TLeal] % Probit| Persamaan Garis ICao
Sampel | mg/mi) | (x) | Pengikatan | (y) Linear {mg/mi)
DPPH
Ekstrak | 001 | -2 1220 | 388 |Y=52416+07637x | 048
Etanok- [ 04 | 1 | 2306 | 420 |R'=0%
Alr 05 |-0301] 4688 | 480
(7:3) [125 |[0007 | 6580 | 541 |
5 | 0699 | 8010 | 584
Ekstrak | 0.01 2 3025 | 448 |y =5,7606+069%8x | 008
Aseton- | 0,1 -1 56,51 516 | R*=0,83
Air 05 |-0,301| 61,85 | 530 |
(7:3) 125 |o0097 | 68,72 5,43
5 | 0699 | 9542 | 6868
0,01 2 100 | 2,670 | y=6,3395+16041x | 015
0,1 % 48327 | 4956 | R'=093
025 |-0602] 8106 |5864
05 |-0301| 8166 |5608
Vitamin [~ 125 | 0007 | 97,31 |6802
C 55 | 0,398 | 9640 |6880
5 10699 | 9697 |69%




Tabel 4. Rancangan Formula

lh]

%, dan 5 %

No. Formula Krim (% b/b)
Bahan
| Il 1 ") W Wi
1. | Ekstrak kulit buah kakao
| |(TheobromacacaoL) | 55 | 55 | 55 | 55 | 3 55 |
2. | Asam stearat & 5] 6 6 6 6
3. | Setil alkohol 3 3 3 3 3 3
4, | Propilen glikol 10 10 10 10 10 10
5. | Lanolin anhidrat 2 P 2 2 2 2
8. | Trietanolamin i 2 . y =
7. | Tween 60 5 “ a
8. | Span 60 - - = 3 } 4 5
9. | Metil paraben 02 0.2 0,2 02 0.2 0.2
10. | Propil paraben po2 | 0,02 | 0,02 | 002 002 ! 0,02
11. | Minyak mawar 0,1 0,1 0.1 0,1 0.1 0,1
12. | Air suling ad 100 100 100 100 100 100 |
Keterangan .
| Il,danlll : Krim dengan emulgator anionik TEA-Stearat dengan
konsentrasi TEA 1%, 2 %, dan 3 %
i, IV, dan W : Krim dengan emulgator nonionik tween B0-span 60 3 %, 4



Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Kualitatif terhadap Bahan yang digunakan

il

Keterangan +

“Hasil pengamatan sesuai pustaka

i i Pemeriksaan Hasil
3 ahan dengan — Ket.
i Bercaicl Pustaka Pengamatan
1. | Ekstrak Kulit buah 1. KLT Kuning Kuning +
kakao (Theobroma 2.Uap Kuning terang | Kuning terang | +
_ cacao L.) (Flavonoid) Amonia
2. | Asam stearat 1.+ NaOH Agarberbusa | Agar berbusa -
2. +HCl encer | Jemih Jemih +
dinginkan Memadat Memadat +
3. | Setil alkohol + KsCrOy
; +As, Asetet | Ungu Ungu +
4. ]F'mpnen glikol +K25205 Uap bau enak
r panaskan Uap bau enak | *
5. | Laneclin anhidrat 1.+ Ha50, Lapisan bawah | Lapisan bawah | +
pekat cokelat merah | cokelat merah
berfluocresensi berfluoresensi
hiijau. hijau.
2. +5mi Cincin  cokelat | Cincin  cokelat
H.504 merah  terang | merah terang
|| terbentuk pada | terbentuk pada
batas antar | batas antar
cincin. cincin.
§. | Trietanolamin 1. +CuS04 Larutan biru Larutan biru +
+MNalH
2. panaskan | Tetap biru Tetap biru +
3. +Co(NOs)z | Merah Merah +
7. | Tween 60 +MaCH
didihkan, Opalesensi kuat Opalesensi +
dinginkan+HC kuat
I
8. | Span 60 1.+10 ml air
(50°C *
kocok Busa Busa
2. +NaCH,
didihkan, *
dinginkan Tidak berkabut | Tidak berkabui
g, | Metil paraben 1. +air,
didihkan | Ungu Ungu
+FaCla kemerahan kemerahan +
2 +Etanol, Endapan Endapan
didihkan dengan cairan | dengan cairan
+AgNOs | merah msf?:g .
: + Kunin ni
10. | Propil paraben ; +E§%li'_'i I{uningg ungy Kuning ungu +
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Tabel 6. Hasil Pengamatan Uji Tipe Emulsi

Tipe Emulsi
Krim
Sebelum Kondisi Penyimpanan | Setelah Kondisi Penyimpanan
Dipercepat Dipercepat
Uji Pengenceran | Uji Dispersi | Uji Pengenceran | Uji Dispersi
Wama Wama
| mla m/a mia mfa
Il mfa mia mia mfa
I mia m/a m/a mfa
I\ mfa mia mla mia
v m/a m/a mia m/a
W mi/a mia m/a | mia
Keterangan :
mia - Emulsi tipe minyak dalam air
I 1l dan Il : Krim dengan emulgator anionik TEA-Stearat dengan

konsentrasi TEA 1%, 2 %, dan 3 Yo
I, 1V, dan V : Krim dengan emulgator nonionik tween 60-span 60 3 %, 4
o dan 5 %
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Tabel 7. Hasil Pengukuran Volume Kriming (%)

S |olelojolooola oo olooo|ioio oo o ololojoolo/oo|o
- |ojoloo|oioc|o o|lo = l=1{=1{=1{=}{= oo = l=1l=1l=1=1l=1[=ll=l E=J=d1=]
> |olojojojo|elo|e (=] ololololalo oo olooloooloooeiooo
E
c
o
= |ojojolo|ojo|e|C oo f=]l=1{=1[=1t= olo oo _Uﬂn:u_ﬂ_n_.un___n__n.
— |olo|o|ojojelo|o olo o|olololo o olo ﬂﬁﬂﬂﬂ;ﬂfrﬂiﬂgﬂ/ﬂ/
— |o|lolo|lo|jo|ojo|e oo ol|lo|ajo|lo o o Gﬂ___ﬂﬂﬂ_ﬂvrﬂﬂ(ﬂ_ﬂ
| L
. s s s 3 8| 8 § 8§ g ¢
3 T 2 3 i i B g 5 8l &
= - g™ 8 s & 8 Lo @ g a- o
w m m & wm m & ™ % o =
1 4 o o (1 4 v e e o
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Tabel 8. Hasil Pengukuran Kekentalan Krim (Poise)

_ Kondisi
Krim Sebelum Kondisi Setelah Kondisi Penyimpanan
Penyimpanan Dipercepat Dipercepat
92 152
| 100 160
a2 162
Rata-rata 284 A64
80 140
il a8 140
80 132
Rata-rata 248 412
52 44
i 48 44
40 44
Rata-rata 140 132
a6 100
A 96 96
100 100
Rata-rata 202 206
B4 <le
52 60
Rata-rata 172 252
44 b
Vi 40 92
40 32 -
Rata-rata 124 Ll
Keterangan .
I, I, dan Il : Krim dengan emulgator anionik TEA-Stearat dengan

konsentrasi TEA 1%, 2 ot dan3 %
I, IV, dan V' © Knim dengan emulgator

o, dan 5 %

nonionik bween §0-span 60 3 %, 4
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T a
abel 9. Hasil Pengukuran Tetesan Terdispersi (Mikron) Krim Anionik

| Krim v
- = .
‘ 463 954
I 10,33 13,42
i 9,67 14,90
| L 10,03 11,23 Bl
v 13.09 21,81
Wl 13,03 14.36
Keterangan
Po - Sebelum kondisi penyimpanan dipercepat
Py - Setelah kondisi penyimpanan dipercepat
| Il dan il : Krim dengan emulgator anionik TEA-Stearat dengan

konsentrasi TEA 1%, 2 %, dan 3 %
. IV, dan ¥ : Krim dengan emulgator nonionik tween B0-span 60 3%, 4
0%, dan 5 %



120
100
o
080 o rl [0 Ekstrak Etanol-Air
{3 11 (7:3)
=60 il | |m Ekstrak Aseton-Air
E (7:3)
§4ﬂ uE il | |avitamin C
o ;
20 - = ] | 4 | | |
0t Wt 1

0,01 0,1 05 1,25 5
Konsentrasi Sampel (mg/ml)

Gambar 2. Histogram Persentase Pengikatan Sampel terhadap Radikal
Bebas DPPH

z

"&b

E 0.5-

=0.45- [1Ekstrak

% 0.4- Etanol-Air

: 7:3

803 DEks[rak

29 Aseton-Air

! s 7:3)

2 0.2 - 1 Vitamin C
0.15-

.% 0.1

?E{U.DE*

a 0 sampel

Lj_ Ay Radikal Bebas DPPH

Gambar 3. Histogram ICso Sampel terhadap
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50041
)
th
2
i~ @ Sebelum Kondisi
= Penyimapan
-% | Dipﬂtﬂpﬂt
2 m Setelah Kondisi
E Penyimpanan
i Dipercepat

1] v v Vi
Formula Krim

Gambar 4. Histogram Kekentalan Krim (poise) Sebelum dan Seteiah
Kondisi Penyimpanan Dipercepat

25'|
®
S _
2 r Sebelum Kondisi
- Penyimpanan
E | ; Dipercepat
o - m Setelah Kondisi
= 107 ] Penyimpanan
& A -
5 5
|
6] i
i i ol
Eormula Krim
i Sebelum dan Setelah

5. Histogra ,
. Kondisi Penyim
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? diaan Krim M
Setelah kondisi Pe"yimpg';ggugiﬂkan EaTuigatur Nonionik

Gambar 7.  Hasil Uji Tipe Emulsi Metode Pengenceran Tetesan
dengan Air suling sebagal Pengencer

Keterangan

|1l danll : Krim dengan emulgator
dan 3 %
I, W, danv:ﬁﬁmman maaﬂﬁﬂ—spanﬁt:rs%,q
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] ji Tipe Emulsi Metode Di .
Menggunakan Metilen Biru & Dispersi Zat Wama dengan

Gambar 9.  Hasil Pengukuran Volume Kriming

Keterangan :
I Il dan il KAim dengan emulgator anjonik TEA-Stearat dengan
konsentrasi TEA 1%, 2 %, dan 3%
 tween 60-span 60 3 %, 4

I, IV, dan V @ Krim dengan emulgator ponion
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Gambar 10. Hasil Tete i
s Terdispersi Krim Antioksi
S Antioksidan dari Kuli
{T;:?E’E: :;:E;:mma ﬂ:ﬁaaﬁa L.) dengan Emu?;atgyin?:sit
e 1mhﬂengﬂa"g n Mikroskop Elekiron dengan

Tetes
terdispersi

Gambar 11. Foto Ukuran Tetes Terdispersi Knm Antioksidan dari Kulit
Buah Kakao (Theobroma cacao L) dengan Emulgator
Nonionik (Tween 60-Span 60) Menggunakan Mikroskop

Elektron dengan Perbesaran 100 Kali
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Gambar 12. Kurva 5
- erapan DP : L
dengan S;:me.-'h'tﬁ:tﬁmtu:urr'uaug;'1 (2.2-diphenyl-1picril  hidrazyl)

an Epe'a:tmfntumater Setelah

Gambar 13. KU cerapan DPPH dengan
Perlakukan dengan Ekstrak Kuiit Buah Kakao (Theobroma

cacaoL.) 2 mg/ mi
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Kurva Serapan DPPH dengan Spektrofotometer Setelah
Perlakukan dengan Ekstrak Kulit Buah Kakao (Theobroma

cacao L.) 1,25 mgf mi

Gambar 14.

ktrofotometer Setelah
Kurva Serapan DPPH dengan Spe ko (Theobroma

Gambar 15. Beriakukan dengan Ekstrak Kulit Buah
cacao L.) 0.5 mg/ mil



T3

DPPH dengan Spektrofotometer Setelah

Gambar 16.  Kurva Serapan
ah Kakao (Theobroma

Perlakukan dengan Ekstrak Kulit Bu
cacao L) 0,1 mg/ ml

dengan Epekma:ﬂﬂmeter Setelah

DPPH
e 17 ﬁﬂiﬁﬁ%ﬂ;ﬁgan Ekstrak Kult Buah Kakao (T heobroma

cacao L) 0,01 mg mi



Gambar 18.

Kulit Buah Kakao
Buah Kakao
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Lﬂmplr'arl A, Skema K-Eljﬂ

A. Penyiapan Sampel dan Uji Aktivitas Antioksidan

Kulif Buah Kakao
(Theobroma cacao L.)

J

Dipotong-potong kecil
kemudian dimaserasi dalam
keadaan segar

l

) )

Ekstrak Etanol Ekstrak Aseton ; Air
70 % (7 :3)
! !

y!

Masing-masing
diuji dengan
metode DPPH

g

Dihitung Inhibition Perlaantaga
(IP) masing-masing

iy

Dinitung 1Cse dari_ekst_rak
dengan IP tertingdl
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B. Pembuatan Krim

Alat dan Bahan

D Disiapkan

Ekstrak Kulit Buah Kakao ‘

g——7

i Dasar I{E Anionik Dasar Krim Nonionik
Fase Minyak ! Fase Fase Minyak Fase Ar |
Ditebur pada Dipanaskan Dilebur pada Dipanaskan
o' hingga 70°C T hingga 70°C
—p

dengan Intermitten Shaking

Dasar Krim Anicnik ‘ Dasar Krim Nonionik
-

Suhu 45°C

Fase Minyak Dicampur ke Fase Air B

Penambahan Eksirak Penambahan Ekstrak
Kulit Buah Kakao Kulit Buah Kakao

(Theabroma cacao L) (Theobroma cacao L.)

! g

Sediaan Krim dari Ekstrak Kulit
Buah Kakao
(Theobroma cacao L)
Dengan Dasar krim MNonionik

Sediaan Krim dari Ekstrak
Kulit Buah Kakao
(Theobroma cacac L.)
Dengan Dasar Knm Anionik

I
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C. Pengujian Tipe Emulsi

Sediaan Krim
Anionik dan Nonionik

!
g !

Dilakukan Uji Tipe Emulsi Dilakukan Uji Kestabilan Fisis
! 3
Kondisi Penyimpanan
Dipercepat pada Suhu
B g 5°C dan 35°C bergantian
selama 12 jam sebanyak
ikl
Metode Metode et
Dispersi Wama Pengenceran

Iyt

o Setelah 10 siklus Setiap 1 siklus

i l

Volume
Analisis Kriming
Secara
Organoleptis ,D, g
etes Inversi
Kekentalan Terdispersi Fase

! g iy}

Analisis Secara Statistik

1y

Pembahasan




Lampiran B.  Contoh Perhitungan ICsg

T8

Kensentrasi[] | Log(] | Serapan (A) | Aktivitas Pengikatan Probit
(mg/mi} (x] Radikal Bebas DPPH (%) (v}
5 0,699 0,0225 97,31 6,931
2.5 0,398 0,0253 98,97 6,680
1,25 0,097 0,0301 96,40 6,802
0,5 -0,301 0,1533 81,66 5,908
0,25 -0,602 0,1583 81,06 5,884
0,1 -1 0,4319 48,32 4,956
0,01 -2 0,7517 1,00 2,670
Blank 0,8358
¥ =a+bx

=6,3395+1,6041x

R¥  =0,9348
_5-6,3395
1,6041
= -08350
Anti log x = 0,15 mg/ml  ~1Cs

Jadi 1Csq dari Vitamin C adalah 0, 15 ma/mi
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Lampiran C. Hasil Eerhitungan Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Kakao
yang Digunakan dalam Formulasi Krim Antioksidan

[ vt ¢ dalam Sediaan Topikal =10 % (5)
ICsp Vitamin C = 0,15 mg/mi
|C =g Ekstrak Kulit Buah Kakao = 0,08 mg/mi
: : IC cksirak
Maka, dalam Sediaan Topikal = — =3
It P IC. Vita min C H Luamic
= MI]_D%
0,15mg fmi

=533%



Lampiran D. Analisis Statistika Kekentalan (Poise) Krim

Sebelum

: Setelah
Penyimpanan Penyimpanan Jumiah Rata-Rata
Dipercepat Dipercepat
92 152
l 100 160
g2 152
80 140
I 88 140
80 132
Jumiah 248 412 660 110
52 44
n 48 44
40 44
Jumilah 140 132 272 4533
96 100
v a6 56
100 100
Jumiah 292 296 588 58
64 92
A 56 B0
52 80
Jumlah 172 252 424 7067
44 B4
Wi 40 82
40 a2
Jumiah 124 268 342 65,33
Jumlah 1260 1824 3084
| Rata-Rata 70 101,33
x
s
N (3084)  _564.196,00




JK Total

JKF

JKK

JFK

JKFK

=3 Y, -RY

=(92% +100° +...+92%) - 264.196,00
=306.288 - 264.196

= 42.092

_F

=——RY
rk

" (748Y +(660)° +(272)° + (588)" + (424)° + (392)°

3x2

=291 378,67.-264.196,00 =27.182,67

Kj
=Y
rf

(1260)" +(1824)°
B 3xb

—~264.196

=273.032-264.196
=§ 836

_ ALK
r

- RY

— 264196

_ (284)7 +(464)° + (248)° +(412)* + (140)* +(132)° .

3

(202)* +(296)" +(172)° +(252)" + (124)" +(268)°

3

= 305.797.33 - 264.196,00
= 41.60133

_ 41 60133~ 27.182,67 —8.836,00

= 5.582,66

81



EY =JK o ~JKF — JKK - JKFK
=42.092-27.182,67 - 8 836-5.582,66
= 490,67
TABEL ANAVA
Sumber | db JK KT Fratung F tabal '
o% 1%
Perlakuan :
v Krim 5 27.182 67 5.436,53 | 265,98 | 262 | 3.90
v Kondisi 8.836 8836 (43220 | 426 | 782 |
Interaksi 5.582 66 1.11653 | 5462~ | 262 | 3980
Gallat 24 480,67 20,44
| Jumlah 5 42.092
Ho ditolak pada tingkat kepercayaan 99%.
Uji Jumiah Beda Nyata Duncan
Untuk uji antar-krim dilakukan uji Duncan sebagai berikut .
Db gallat : 24
N 5% 292 3,07 3,15 3,22 3132
. 6.0
JNT 5% 5,39 567 | 581 | 59 —
33 '
IN 1% 3,96 414 | 424 '_:'gg o
JINT 1% 7,31 7,64 7,83 ' [

JNT diperoleh dengan cara sebagai berikut

JNT

= '1.,92.!:

= JNx

KTG
n

20,44
6




Rata-rata krim sebagai berikut :

a3

" Vi V i (| |
4533 6533 70,67 98 110 124,67
Perbandingan antar-krim pada taraf 1 % :
1. I-1l, jarak2, JNT; =731 < 1467 — sangat signifian
2- i e, ”II I-arak El JNTE = E:I D & ?glzd. —_— s_angat slgrﬁﬂ“ﬂn
3. 1=V, jarak 3, JNT; =764 < 2687 —» sangat signifikan
4. |-V, jarakd, JNT, =783 < 54 __, sangatsignifikan
5 1=Vl jarak 5, JNTs =799 < 5934 — sangatsignifikan
6 Il=1l, jarak5, JNTs =799 < 6467 ——  sangalsignifikan
7. =1V jarak 2, JNT, =731 < 12 —» sangat signifikan
8 -V, jarak3, JNT; =784 < 3933 — sangat signifikan
9. -Vl jarak4, JNT, =783 < 4487 —* sangat signifikan
10,11l = IV, jarak 4, JNT4 =783 < 5267 —* sangat signifikan
111l =V, jarak 3, JNT; =784 < 2534 —* sangat signifikan
12111 =V, jarak 2, JNT, =731 < 20 —  sangat signifikan
13V =V, jarak2, JNT; =731 < 2733 7 sangat signifikan
14.W =V jarak 3, JNTs = 784 < 32867 —*  gapgat signifikan
158 W = VI, jarak 2, JNTz =731 > 534 —*  non-signifikan
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :
| I il v vV V|
Fmea 3 S5 55 85 S5 S5
1 58 | - ss | o5 | Ss | S
= S5 S5 S5
il ss | SS
5 - SS S5
IV S3 SS9 S
v ss 1 ss | S5 | SS .-
Vi ss | o5 | ss | ss | NS 1 =




Keterangan .

JKF = Jumiah kuadrat krim

JKK = Jumlah kuadrat kondisi

EY = Jumlah kuadrat kekeliruan

Fi = Pengaruh aditif taraf ke-i faktor formula knm

Ki = Pengaruh aditif taraf ke-j faktor kondisi

JEFK = Jumlah kuadrat pengaruh interaksi taraf ke- faktor formula
dan taraf ke-j faktor kondisi

db = Derajat Bebas

KT = Kuadrat Tengah

JN = Jarak Nyata

JNT = Jarak Nyata Terkecil

NS = Non Signifikan

55 = Sangat Signifikan
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Lampiran E. Perhitungan Ukuran Rata-Rata Tetes Terdispersi

83

1. Krim |
Rentangan Ukuran d Sebelum Kondisi | Setelah Kondisi
Tetes Terdispersi Dipercepat Dipercepat |
(pm) n n.d n n.d
0-150 750 | 117 | 8775 | 226 | 1695
15,1= 30,0 2265 | 28 | 6314 | 18 | 4059
30,1-45,0 37,55 3 112,65 3 112,65
45 1-60,0 52,55 2 105,1 2 105,1
80,1-750 67.55 - - i 67,55
Jumian 250 1.158 39| 250 2.386,2 |
]
RH, =11220 =434 RH, =2o002  =g545
250 250
2. Krim il
Rentangan Lkuran d Sebelum Kondisi Setelah Kondisi
Tetes Terdispersi Dipercepat Dipercepat
(pm) n n.d n nd |
0=150 7,50 210 1575 166 1245
15,1- 30,0 9255 | 35 |78925| 55 1240,25
30,1- 45,0 37,55 412,65 | 27 |1013.85
45 1— 60,0 52,55 105,1 2 1051
|r 80, 1-750 67,55 - . "
l_ Jumiah —350 | 2562 | 250 |3.6042
RH, = 2222 =10,328 RH; = 5-.22_3*3 =144

250
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3. Krim
Rentangan Ukuran d Sebelum Kondisi | Setelah Kondisi
Tetes Terdispersi Dipercepat Dipercepat
(pm) n n.d n | nd
0-150 1.50 218 1635 170 1275
15,1- 30,0 22,55 28 6314 60 1353
30,1- 45,0 37,55 4 150,2 1 37 55
45.1-60,0 52,55 - - 15 768,25
80,1-75,0 67,25 - 4 270,2
Jumiah 250 24166 250 3.?24_|
RHy = 22150 -gee66 RH, =221 =14896
250 250
4, Krim IV
[ Rentangan Ukuran d Sebelum Kondisi | Setelah Kondisi
Tetes Terdispersi Dipercepat Dipercepat
(prm) n n.d n n.d
I———F=75D =55 | 218 | 1635 | 208 | 1560
15,1-30,0 2255 | 25 |s637s| 28 |51863
30,1- 45,0 785 | 4 | 1502 | 18 | 6759
45,1- 60,0 so58 | 8 |17es| 1 |92
60,1- 75.0 67,55 2 - - -
L = 550 (25066 | 250 |2:807.1
]_ i
, = 23068 _ 40,026 RH: = Ezji;i = 11,228

250



87

5 KrimV
Rentangan Ukuran d Sebelum Kondisi | Setelah Kondisi
Tetes Terdispersi Dipercepat Dipercepat
(pm) - g = =
0-150 7,50 188 1410 88 660
15,1-30.0 22,55 a7 83435 | 110 | 24805
30,1-450 37,55 20 751 30 1126,5
451-60,0 52,55 4 210,2 20 1051
60,1-75,0 67,55 1 67,55 2 1351
B Jumilah 550 | 3.273,1 | 250 | 5453, 1J
RHi1 = Eﬂj-l = 13,092 RHz: = 54331 =21812
250 250
6. Krim IV
Rentangan Ukuran 4 | Sebelum Kondisi | Setelah Kondisi
Tetes Terdispersi Dipercepal Dipercepal
(pr) n n.d n n.d
0-150 7.50 192 1440 175 13125
15,1— 30,0 22,55 32 7216 50 11275
a0,1- 450 37,55 18 6759 15 563,25
45 1= 60,0 52,55 8 4204 & 3153
§0,1-750 67.55 - - 4 270,2
Jumiah 250 | 3.257.9 250 |3.588,75
L.
L. & _::__if;jfﬂ_@ _ 13.032 RH» = lﬁ_.ffﬂii = 14,355
Keterangan :
d simpangan rentang ukuran tetes terdispersi

n
RH1
RHz

mowowu

rata-rata tetes

jumlah tetes terdispersi . _
:fata-rata tetes terdispersi sebelum penyimpanan dipercepat

terdispersi sgtelah penyimpanan dipercepat



Lampiran F. Analisis Statistik Ukuran Tetes Terdispersi Krim

&R

Kondisi Po P Jumlah Rata-Rata
Krim
| 463 0,54 14,17 7,08
I 10,33 14 42 Eﬂﬁ 12,38
I 9.67 14,90 24 57 12,28
A" 10,03 11,23 21.26 10,63
\ 13,09 21.81 34 90 17 45
Vi 13,03 14,36 27 3% 13,70
Jumilah 60,78 86,26 147 04
Rata-Rata 10,13 14 28
2
RY ~Ju
rif
_Qa104f e 73
lx2x6
2
JKTotal =}y, -RY
= (4,63 +9,54% +..+14,36%)-1.801,73
=1.992.34-1.801,73
= 190,61
Fi
= = RY
JKF s

_(1437) +(@475) + '[24»“}1'

=1.918,62-1.801,73

116,90

3
+(21,26)7 +(34,90)" +(2739)° | gq 73
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J HH - E = R!.-'
(60,78)° +(86,26)"
- i -1.801,73
Ix6
=1.855,83-1.081,73
= 54,10
EY =,_Jj;"m —JKF - JEK
=190,61—-11690-5410
=19,61
TABEL ANAVA
Sumber | db JK KT e |-
5% 1%
Perlakuan :
v Krim 5 116,90 23,38 596" | 505 | 10,97
v Kondisi 1 54,10 54,10 13,80* 661 | 16,26
Gallat 5 19,61 3,92
Jumiah 11_| 190,61
Ho ditolak pada tingkat kepercayaan 95%.
Uji Jumlah Beda Nyata Duncan
Untuk uji antar-krim dilakukan uji Duncan sebagai berikut |
Db gallat: 2
== P 2 | 3 4 5 6 |
JN 5% 3,64 3,74 3,79 3,83 3,83
JNT 5% 2,84 3.02 3,06 3,10 3,10
JN 1% 5,70 5,96 8,11 6,18 6,26
JNT 1% | 4,61 4,82 4,94 4,99 5,06




JNT diperoleh dengan cara sebagai berikut :

JNT

= JN.:,JKTG
"

=3 64x

=194

3,97
i

Rata-rata krim sebagai berikut .

\

I W I I i v
7,08 10,63 12,28 12,38 13,70 17,45
Perbandingan antar-krim pada taraf 1 % :
1. |=1l, jarak4, JNTs =494 < 530 —— sangatsignifikan
2. |=1ll, jarak 3, JNT; =482 < 520 —* sangal signifikan
3. 1-1V, jarak 2, JNT; =461 > 355 —» non-signifikan
4. |-V, jarak6, JNTg =506 < 10,37 —»  sangat signifikan
5. |-Vl jarak 5, JNTs =488 < 662 —» sangatsignifikan
6. Il—lll jarak2, JNT =461 = 010 — non-signifikan
7. =1V jarak 3, JNTs =482 > 175 — non-signifikan
8. Il=V, jarak 3, JNTs =482 < 50f —* sangat signifikan
9. l—Vljarak2, JNT; =481 > 132 —= non-signifikan
10.11=1, jarak 2, JNTz = 461 > 1656 —* non-signifikan
111 =V, jarak 4, JNT4 =494 < 517 —* sangat signifikan
12,111 = VI, jarak 3, JNTs =482 > 142 —* non-signifikan
13. W =V, jarak 5, JNTs =498 < 82 — = sangal signifikan
141V VI jarak 4, JNT, =484 > 307 —>  non-signifikan
15V -Vl jarak2, JNT2 =481 > 375 —*  non-signifikan
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Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut -

Formula | Ml m v v i
l » SS SS NS 5SS S5
il SS - NS NS sS NS
1l S5 NS - NS 55 NS
IV NS NS NS 5 55 NS
v S5 SS S5 $S - NS
Wi 55 NS NS NS NS -
Keterangan :
JKF = Jumlah kuadrat krim
JEK = Jumlah kuadrat kondisi
EY = Jumiah kuadrat kekeliruan
Fi = Pengaruh aditif taraf ke-i faktor formula krim
Kj = Pengaruh aditif taraf ke-j faktor kondisi
JKFK = Jumlah kuadrat pengaruh interaksi taraf ke-i faktor formula
dan taraf ke-j faktor kondisi
db = Derajat Bebas
KT = Kuadrat Tengah
JN = Jarak Nyata
JNT = Jarak Nyata Terkecil
NS = NMon Signifikan
35 = Sangat Signifikan



Lampiran G. Perhitungan Konsentrasi

Digunakan
Fase Minyak (% b/b) A B
( % fase (HLB butuh)
minyak)
Asam stearat B 0,54 13
Setil Alkohol 3 0,27 13
Lanolin anhidrat 2 0,18 10

Jadi HLB butuh minyak dari krim sebanyak 200 gram = 13,35
HLE tween 60= 15 ; HLB span 60 = 4,3

_1335-43

% tween 60 TR x100%
= 84 58 %

% span 60 = 100 % - 84,58 %
= 15,42 %

1. Untuk krim IV dengan konsentrasi 3 %
3 % x 200 gram = @ gram
Tween 80 =B84,58 %xB8g =507g9
Span60 =1542%x6g =0930
5 Untuk krim V dengan konsentrasi 4 %
4 % » 200 gram = @ gram
Tween 60 =84 58 %x89 = 6,779

Span 60 =1542%x89 =123 0

Emulgator  Monionik

yang
AXB

8,18
3,54
182,
13,54



3. Untuk krim VI dengan konsentrasi 5 %
5 % x 200 gram =10 gram
Tween 60 =8458%x10g =84B8¢

SpanB0 =1542%x10g =154¢

03



